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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah SWT, Tuhan 
Yang Maha Esa yang memberikan banyak kenikmatan kepada 
manusia dan tidak ada satu pun dari manusia yang mampu 
mencatat semua kenikmatan yang Allah SWT berikan dari pagi 
hingga petang. Shalawat dan Salam semoga senantiasa 
tercurahkan kepada junjungan kita nabi Muhammad SAW yang 
telah banyak berjasa membimbing kita dari alam yang gelap 
gulita menuju alam yang terang benderang dengan petunjuk 
serta hidayah-Nya. 

Buku ini merupakan salah satu buku ajar di Universitas 
Islam Negeri (UIN) Mataram yaitu Mata Kuliah Al-Ouran yang 
membahas tentang ILMU TAJWID. Penulisan buku ajar ini 
dirasa sangat penting untuk dilakukan dan dikembangkan 
mengingat mata kuliah tersebut merupakan pondasi dasar bagi 
mahasiswa untuk dapat membaca Al-Ouran sesuai dengan 
kaidah Ilmu Tajwid yang baik dan benar serta diharapkan 
dengan adanya buku ajar ini para dosen dan mahasiswa mampu 
meningkatkan kompetensinya dalam membaca Al-Ouran 
dengan baik dan benar. 

Penyusun mengucapkan terima kasih yang mendalam 
terhadap semua pihak yang terlibat dalam penulisan buku ini 
mulai dari Tim Editor, para Pejabat di lingkungan UIN 
Mataram pada umumnya dan Fakultas Ushuluddin dan Studi 


Agama pada khususnya yang telah banyak memberikan 
motivasi, arahan serta bimbingan sehingga penyusun mampu 
menyelesaikan buku ajar ini tepat pada waktunya, dan juga 
ucapan terima kasih penyusun sampaikan kepada PIU IsDB 
UIN Mataram dan semua yang telah berjasa yang tidak bisa 
untuk disebutkan satu persatu. 

Semoga buku ajar ini bisa memberikan banyak manfaat 
baik kepada penyusun dan juga kepada seluruh pembaca serta 
menjadi amal shalih yang diridhoi Allah SWT. 


Mataram, o1 Juli 2020. 
Penyusun, 


Fitrah Sugiarto, M.Th.I. 
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BABI 
ADAB MEMBACA AL-OUR'AN 


Sesungguhnya terdapat adab-adab bagi pembaca Al-Ouran 
yang harus ia jaga saat membaca Al-Ouran yang harus ia jaga 
saat membaca Al-Ouran karena ia merupakan Kalamullah yang 
wajib kita memperlakukannya dengan baik. Allah SWT 


berfirman : 


Sa pl Aa SA sa Opi SA oa jt 


an 


Nan 382 Fa -. ac Teen # 


In Se bana jab An 


“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan 
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Guran sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk 
itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). karena itu, 
Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di 
bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan 
Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka 
(wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, 
pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan 
tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu 
mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah 


atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 
bersyukur”. (OS Al-Bagarah || : (185) 


Sambil DPI sent Ie OA US cah DG 
De 


“Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furgaan (Al-Ouran) 
kepada hamba-Nya, agar Dia menjadi pemberi peringatan kepada 
seluruh alam”. (OS. Al-Furgan (2s) : 1) 


£ ara una aa on s5 2 BA ana SN Ul 
oa PI P3 pad . Oya san) 
Bai ) 


“Sesungguhnya Al-Ouran itu benar-benar Hala £ (Allah” yang dibawa 
oleh) utusan yang mulia Yibril), yang mempunyai kekuatan, yang 
mempunyai kedudukan Tinggi di sisi Allah yang mempunyai “Arsy, 
yang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya”. (OS. Al-Takwir 
(Sal : 19-21) 


25 BE Aa NE Baar, Ta Ng 
Di Seng D si Inai sad 


“yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat. yang 
mempunyai akal yang cerdas, dan (Jibril itu) Menampakkan diri 
dengan rupa yang asli”. (OS. Al-Najm (s3| : 5-6) 
2200 SD 2» £ Bi 
| 


an Bana 


pg ana Ia 


“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Guran) pada malam 
kemuliaan dan tahukah kamu Apakah malam kemuliaan itu? malam 
kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.pada malam itu turun 
malaikat-malaikat dan Malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk 


mengatur segala urusan. malam itu (penuh) kesejahteraan sampai 

terbit fajar”. (OS. Al-Oadr |o7l : 1-5) 

Sebagai salah satu wujud dari memuliakan Al-Ouran, 
hendaknya pembaca Al-Guran duduk saat membaca, dalam 
keadaan suci yang sempurna, berpakaian bersih, berminyak 
wangi, telah bersiwak (menggosok gigi), menghadap kiblat, 
membacanya dengan tenang dan tidak tergesa-gesa, khusyu', 
tawadhu', serta pada saat dibacakan ayat-ayat Al-Ouran 
hendaknya kita sebagai pendengar juga harus mampu diam 
sejenak, menyimak dan menghayati setiap ayat yang 
dilantunkan oleh @ari'. Jangan sampai pada saat ayat-ayat Al- 
Ouran itu dibacakan, kita sibuk disibukkan dengan urusan 
lainnya atau terkesan mengabaikan dan meremehkannya. Allah 


SWT berfirman dalam Al-Ouran : 


(DI OA SL Iehal3 AI raba Olga 2253 ISI 
“Dan apabila dibacakan Al-Guran, Maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat”. (OS. Al- 
A'raf (7| : 204). 

Hendaknya pula ia menadaburi maknanya dan hanyut 
dalam ayat-ayat dan hukum-hukumnya. Ketika terdapat ayat 
tentang kenikmatan dan Surga ia mengangkat kepalanya dengan 
berseri dan bergembira, berharap agar termasuk orang-orang 
yang mendapatkan Surga dan tingkatan-tingkatannya yang 
tinggi, sedangkan ketika bertemu dengan ayat-ayat tentang azab 
dan neraka, maka ia merinding kulitnya, pucat wajahnya, besar 
rasa takutnya, dan merasa cemas dari siksa Allah SWT. 
Hendaknya ia mengharap rahmat-Nya dan takut akan azab- 


Nya. Dengan demikian, imannya akan bertambah, keadaannya 


membaik dan hatinya bergejolak, sebagaimana Allah SWT 
berfirman : 
Sd aan an AR SIA SMG ALA WA 5 Sa 3 PN 2 
cab 1519 Hay 3 al S5 Is) NI 2 eno! Las) 
PN naa BA NN NAN Lana SR BR ea 
Dos 3 d3 Casa) "5 sala ae 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila 
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan 
ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya 
kepada Tuhanlah mereka bertawakkal”. (OS. Al-Anfal (SJ : 2). 
Pembaca Al-Guran, selayaknya menjadi contoh dalam 
berperilaku, ketundukan, dan penghormatan. Hendaknya ia 
membaca Al-Ouran dengan tartil dan bertajwid, menjaga hak- 
hak huruf sesuai dengan kemampuan dalam memberi hak-hak 
huruf dan mustahaknya berupa sifat-sifatnya, Makhraj, Mad, 
Ghunnah, dan hukum Tajwid lainnya, seraya berharap kepada 
Allah agar dikabulkan bacaannya, dan mendapatkan 


kemenangan dengan surga dan ridah-Nya.' 
kake bl Io ASI Jay Ol nga BL JB WIL» yel gs 
ab NS) Ann BNI Jia OLI SAI yag Jaa JB dlu 
B3 Je OLI LAN SAI ya Jay tab Lanal, 
Alas Ja OLI LAN (SAI GELI Jay 5 lesab, 
(dewa d3) ya Lesabay Ta) Oma 


“Dari Anas bin Malik ra ia berkata dari Abi Musa bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Seorang mukmin yang membaca Al-Guran dan 
mengamalkannya seperti buah utrujah, yang rasanya nikmat dan 


' Ahmad Muhammad Muw'abbad, Panduan Lengkap Ilmu Tajwid. 
(Kartasura: TAGIYA Publishing, 2014), 5. 


wangi baunya. Seorang mukmin yang tidak membaca Al-Ouran, 
namun mengamalkannya seperti kurma yang rasanya nikmat namun 
tidak beraroma. Seorang munafik yang membaca Al-Ouran seperti 
raihanh yang baunya harum, namun rasanya pahit. Dan seorang 
munafik yang tidak membaca Al-Ouran seperti buah hanzhal yang 
rasanya pahit dan baunya tak sedap”. (HR Muslim) 


BAB II 


SEJARAH SINGKAT AL-OUR'AN 
DAN PERKEMBANGAN ILMU 
TAJWID 


Al-Ouran adalah salah satu mukjizat nabi Muhammad 
SAW yang masih bisa kita saksikan sampai saat ini dan ia 
merupakan Kitab Suci umat Islam yang menjadi pedoman 
dalam menjalani kehidupan di dunia agar selamat di kehidupan 
selanjutnya (akhirat). Al-Guran diturunkan kepada nabi 
Muhammad dengan perantaraan malaikat Jibril secara 
berangsur-angsur selama kurang lebih 23 tahun. Allah SWT 


berfirman : 


Lnmbal DPI mate Ye SEAT US sai 5S 


“Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furgaan (Al Ouran) 

kepada hamba-Nya, agar Dia menjadi pemberi peringatan kepada 

seluruh alam”. (OS. Al-Furgan (2s) : 1) 

Di masa Rasulullah SAW, para sahabat berkesempatan 
untuk mempelajari langsung Al-Ouran dari Rasulullah SAW. 


Para sahabat saat itu merasa sangat antusias untuk menerima 


Al-Ouran dari Rasulullah SAW, selanjutnya mereka menghafal, 
memahami isi dari ayat-ayat yang disampaikan oleh Rasulullah 
SAW dan beberapa ada yang mencatatnya di atas batu, di 
pelepah daun kurma dan lain sebagainya. 

Diriwayatkan dari Abu Abdurrahman al-Sulami, ia 
megatakan' : 


Mereka yang membaca Al-Ouran kepada kami, seperti Utsman bin 
“Affan dan Abdullah bin Mas'ud serta yang lain menceritakan bahwa 
mereka apabila belajar dari Rasulullah SAW sepuluh ayat, mereka 
tidak melanjutkannya sebelum mengamalkan ilmu dan amal yang ada 
di dalamnya. Mereka berkata : “Kami mempelajari Al-Ouran berikut 
dengan ilmu dan amalnya sekaligus”. 


Setelah Rasulullah SAW wafat, Umar bin Khattab sempat 
mengajukan usul kepada Abu Bakar Al-Shiddig untuk 
menuliskan Al-Guran karena pasca terjadinya perang Yamamah 
yang mengakibatkan jatuhnya korban dari para sahabat 
penghafal Al-Guran dan dikhawatirkan saat itu jika Al-Ouran 
tidak segera ditulis dan dikodifikasikan, maka nasibnya akan 
sama dengan Kitab-kitab Suci umat terdahulu yang hilang bak 
ditelan bumi. 

Pada saat kepemimpinan Umar bin Khattab, agama Islam 
menyebar ke seluruh jazirah Arab serta jatuhnya Kerajaan 
Persia dan Romawi oleh kaum muslimin pada tahun pertama 
hijriyah dan Umar bin Khattab sempat membuat tim kecil 
untuk mulai menuliskan Al-Guran. Kemudian pada masa 
kepemimpinan Utsman bin Affan, mulailah dilakukan 


kodifikasi Al-Guran secara serius karena pada masa itu sempat 


' Manna Khalil al-Gattan, Studi Ilmu-ilmu Our'an, terjemahan Muzakkir 
(Bogor : Pustaka Litera Antar Nusa, 2012) hal 3. 


terjadi perbedaan bacaan (Oiraat) dari para Gurra' yang tersebar 
di berbagai wilayah disebabkan oleh logat mereka masing- 
masing. Bahasa Arab mulai bercampur dengan bahasa penduduk 
yang telah ditaklukkan oleh Umat Islam. Hal ini menimbulkan 
perdebatan di kalangan umat Islam saat itu dan sempat 
menimbulkan keraguan bagi sebagian genersi baru yang tidak 
sempat bertemu dengan Rasulullah SAW semasa hidupnya 
sehingga terjadilah pertentangan tentang bacaan mana yang 
baku dan yang tidak baku dan pada akhirnya jika hal tersebut 
tidak segera diselesaikan akan dapat menimbulkan fitnah dan 
permusuhan di kalangan umat Islam. 

Sejak saat itulah Utsman bin Affan mulai mengumpulkan 
beberapa sahabat yang ahli dalam Al-Ouran untuk membantu 
menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Kemudian Utsman 
bin Affan mulai melakukan kodifikasi Al-Guran dengan 
menyalin lembaran-lembaran ke dalam satu mushaf, 
menertibkannya atau menyusun  surah-surahnya serta 
membatasi hanya pada bahasa Ouraisy saja dengan alasan bahwa 
Al-Guran diturunkan dengan bahasa mereka (Ouraisy)”. 

Kerja keras Utsman bin Affan untuk kembali meyatukan 
umat Islam pada satu macam (wajah) giraat berhasil sehingga 
mampu menghindarkan timbulnya fitnah, perpecahan dan 
mengikis sumber perselisihan serta menjada Al-Ouran dari 
penyimpangan sampai akhir zaman. 

Kemudian generasi Sahabat wafat, para Tabi'in mengajarkan 


Al-Ouran kepada generasi setelahnya, dan saat itu tulisan Al- 


? Manna Khalil al-Gattan, Studi Ilmu-ilmu Ouran, terjemahan Muzakkir 
(Bogor : Pustaka Litera Antar Nusa, 2012) hal 198. 


Ouran pada masa sahabat masih tanpa titik dan harakat (fathah, 
kasrah,  dommah). Kesadaran akan hal inilah yang 
melatarbelakangi gerakan untuk meletakkan titik di setiap 
huruf dalam Al-Guran oleh Abu Aswad Al-Duali tahun 65 H. 
Karena kecerdasannya, beliau diperintahkan oleh Ali bin Abi 
Thalib untuk mengembangkan bahasa Arab dan meletakkan 
dasar-dasar ilmu Nahwu, karena seiring dengan perkembangan 
penyebaran agama Islam ke berbagai wilayah, serta adanya 
pencampuran budaya dan bahasa antara orang Arab dan non- 
Arab yang menyebabkan banyak banyak salah dalam berbahasa 
Arab sehingga kesulitan dalam membaca dan memahami Al- 
Ouran, maka Abu Aswad Al-Duali mulai memberikan titik 
pada beberapa huruf di dalam Al-Ouran seperti huruf ba' (—), 
ta' (SJ, tsa' (K5) dan lain sebagainya”. 

Pada tahun 6g H, Abu Aswad Al-Duali wafat pada usia 85 
tahun karena wabah ganas, perjuangan berikutnya dilanjutkan 
oleh salah satu muridnya yang tinggal di kota Basra bernama 
Kholil bin Ahmad Al-Farahidi, maka di generasi berikutnya 
mulailah Al-Ouran diberi harakat / syakkal (fathah, kasrah, 
dommah) oleh Kholil bin Ahmad Al-Faraidi tahun 150 H. 
Seperti gurunya, beliau juga dikenal sebagai Ulama yang jenius, 
ahli di bidang Bahasa Arab, Sastra Arab dan juga seorang 
penemu ilmu persajakan Arab. Selanjutnya pada Abad ketiga 
Hijriyah, Abu Ubaid @asim bin Salam (w.224 H) membuat 
buku berjudul “Al-Gira'at” yang membahas tentang dasar-dasar 
ilmu Tajwid. 


3 Sayyid Ahmad Al-Hasyim, Oowa'idul Asasiyah Lillughatil Arabiyah, 
(Beirut : Darul Kutub Al-Tlmiyah: tt), hal 6. 


Para Ulama terdahulu telah berjuang keras agar generasi 
Islam berikutnya dapat membaca Al-OGuran dengan kaidah yang 
baik dan benar serta mempermudah generasi berikutnya dalam 
mempelajari dan memahami isi serta kandungan dari Al-Ouran 
itu sendiri. Sebagai umat Islam masa kini, hendaknya kita lebih 
tekun lagi untuk mempelajari tentang Ilmu Tajwid sebagai dasar 
bagi kita untuk bisa membaca Al-OGuran dengan baik, karena 
membaca Al-Ouran juga bernilai ibadah di sisi Allah dan orang 
yang terbaik diantara kita umat Islam adalah orang yang belajar 
mempelajari Al-Guran dan mengajarkannya kepada orang lain, 


sebagaimana Rasulullah SAW bersabda : 


(SEA ol3)) TA oa Ia Ia Pat : 


Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari an an dan 
mengajarkannya. (HR. Bukhari)” 


4 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Mutiara Hadis yang disepakati Bukhari 
dan Muslim, (Surabaya : PT. Bina Ilmu, 1979), hal 409. 
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BAB III 


KALIMAT ISIPADZAH 
DAN BASLAMAH 


A. Hukum membaca kalimat Isti'adzah 


Hukum membacanya adalah sunnah dan dianjurkan tapi 
ada juga yang sebagian pendapat Ulama yang mengatakan 
bahwa hukum membacanya adalah wajib ketika memulai 
bacaan pada setiap awal atau pertengahan surah. Allah 
berfirman dalam Al-Guran : 


ba mn TAB mn ga Tenan in Ing 02 cc 


“Apabila kamu membaca Al-Guran hendaklah kamu meminta 

perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk”. (OS. An-Nahl 

l161: 98) 

Kalimat Isti'adzah bukanlah ayat Al-Gur'an dan tidak ada 
perbedaan Ulama tentang hal ini. Namun, kalimat Isti'adzah 


anjurkan untuk diucapkan sebelum membaca Al-Guran.' 


' Ahmad Muhammad Mu'abbad, Panduan Lengkap Ilmu Tajwid. 
(Kartasura: TAGIYA Publishing, 2014), 7. 


B. Bacaan kalimat Isti'adzah yang terbaik. 


Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk 


Inilah bacaan seperti yang diperintahkan Allah SWT dalam 
surah Al-Nahl : 98 


2 2G 0 2 Se &. Ia nba gua 
Di aldi ga AL Jatah Ola LT (53 


“Apabila kamu membaca Al @uran hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk”. (OS. Al-Nahl 


h61: 98) 


C. Cara membaca kalimat Isti'adzah 


Kalimat  Isti'adzah memiliki empat cara dalam 
membacanya, yaitu ada dua keadaan yang dianjurkan untuk 
membacanya dengan suara keras, dan dua keadaan yang 
dianjurkan untuk dibaca dengan suara pelan. Adapun cara 
membaca kalimat Isti'adzah dengan suara keras yaitu pada saat 
pelaksanaan perayaan-perayaan kegiatan keagamaan dan 
pengajaran, sedangkan bagi para pendengar atau yang lainnya 
agar diam dan mendengarkan bacaan ayat-ayat Al-Ouran dari 
awal. 

Sedangkan kalimat Isti'adzah dianjurkan untuk dibaca 
pelan pada saat shalat dan ketika sedang sendirian, serta saat 


seseorang membaca Al-Ouran secara bergiliran, sementara ia 


1» 


adalah bukan termasuk orang yang mengawali bacaan dari ayat- 


ayat Al-Guran. 


D. Ucapan Kalimat Basmalah 
Adapun kalimat Basmalah yang dimaksud adalah : 


“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang”. (OS. Al-Fatihah (il : 1) 


E. Hukum Membaca Kalimat Basmalah 


Tidak ada perbedaan bahwa kalimat Basmalah termasuk 
ayat dalam surah Al-Naas. Membaca kalimat Basmalah 
disyariatkan untuk dibaca setiap memulai hal yang baik sebagai 
ketaatan kita kepada Al-Guran. Rasulullah bersabda : 


S3 pal dag Al AI ho Al Uya JE JB S2 IN ye 
(hee olg)) R31 y33 pom Ah TAN Jl 


Dari Abu Hurairah ra berkata bahwasanya Rasullah SAW bersabda 

setiap perkara penting yang tidak dimulai dengan 

bismillahirrahmanirrahim maka ia terputus “ atau kurang pahalanya 

(HR Muslim) 

Hanya saja terdapat perbedaan pendapat dari para Ulama 
tentang apakah ia termasuk ayat pada setiap surah atau ayat 
dalam surat Al-Fatihah saja. 


” Ibid,, 8 
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Mazhab imam Hafaz dari Ashim mengatakan bahwa 
kalimat Basmalah termasuk ayat dari surat Al-Fatihah dan ayat 
setiap surat selain surah Al-Taubah. Kalimat Basmalah 
memisahkan dua surat, kecuali surat Al-Anfal dan Al-Taubah. 
Maka, dengan pendapat ini, kalimat Basmalah wajib dibaca 
padaa setiap melaksanakan ibadah shalat. 

Adapun bila seseorang membaca pada pertengahan surat, 
maka ia boleh memilih antara membaca basmalah atau cukup 


membaca kalimat Isti'adzah” 


F. Cara Membaca Kalimat Basmalah 


Kalimat  Basmalah memiliki empat cara untuk 
membacanya, yaitu dalam tiga keadaan itu dibolehkan 
sedangkan dalam satu keadaan tertentu itu dilarang untuk 
membacanya. Pertama, yaitu pada saat memisahkan akhir surat 
dari kalimat Basmalah, dan memisahkan kalimat Basmalah dari 
awal surat selanjutnya. Kedua, pada saat memisahkan akhir 
surat dari kalimat Basmalah, dan memisahkan kalimat 
Basmalah dengan awal surat selanjutnya. Ketiga, pada saat 
menyambungkan akhir surat dengan kalimat Basmalah, disertai 
menyambung kalimat Basmalah dengan awal surat berikutnya. 
Keempat, pada saat menyambungkan akhir surat dengan kalimat 
Basmalah dan berhenti, kemudian memulai awal surat 


berikutnya tanpa kalimat Basmalah. Hal ini tidak 


3 Tbid, 9 
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diperbolehkan karena kalimat Basmalah itu untuk memulai 


pada awal surat dan bukan untuk mengakhirinya." 


G. Tata Cara Memulai Bacaan Dalam Al-Our'an 


1. 


Oath'u Al-Jami' (memisah semuanya), yaitu memisahkan 
kalimat  Isti'adzah dari kalimat  Basmalah, dan 


memisahkan basmalah dari awal surah. 


2. Memisahkan kalimat Istia'adzah dari kalimat Basmalah 
dan menyambung kalimat Basmalah dengan awal surat. 

3. Menyambung kalimat Isti'adzah dengan kalimat 
Basmalah lalu berhenti sejenak, kemudian memulai 
dengan awal surat lainnya. 

4. Washlu  Al-jami' (menyambung semua), yaitu 
menyambung kalimat Istia'adzah dengan kalimat 
Basmalah dan menyambung kalimat Basmalah dengan 
awal surat yang lainnya.” 

4 Ibid., 10 

5 Ibid., 11 
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BAB IV 
MAKHARIJUL HURUF 


Apabila kita menyebut setiap huruf Hijaiyyah, sebenarnya 
mulut kita akan digerakkan, samada lidah yang bergerak, bibir 
diketapkan atau anak tekak disempitkan. Contohnya ketika 
huruf lam (JS ), lidah kita akan digerakkan ke atas langit-langt 
mulut agar bunyi yang disebut secara tepat. Jika salah parking 
lidah, bukan bunyi huruf lam (JS) yang disebut, tetapi silap- 
silap bunyi huruf lain seperti huruf sin («« ) atau huruf nun ( 
U) yang keluar. 

Setiap huruf Hijaiyyah ada tempat keluar atau cara sebutan 
khasnya dan dalam ilmu Tajwid dikenal sebagai Makhraj Huruf. 
Adapun yang dimaksud dengan Makhraj adalah tempat keluar 
atau dapat kita analogikan seperti sebuah rumah yang mana di 
dalam rumah tersebut ada beberapa pintu, maka itulah 
gambaran dari Makhraj Huruf tersebut. 

Ulama ilmu Tajwid telah mengkaji secara terperinci setiap 
Makhraj pada huruf Hijaiyyah. Mereka menyatakan bahwa 
Makhraj Huruf adalah tempat dimana sebuah huruf Hijaiyyah 
(berjumlah 29 huruf) itu keluar, muncul dan berbeda cara 
bacanya dengan huruf yang lainnya. Secara umum ada 5 tempat 
keluarnya huruf atau Makhraj Huruf, yaitu : 

1.  Syafatain (c54) : Dua Bibir 
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2. Al- Hala (G3) : Tenggorokan 

3. Lisan (Cl ) : Lisan 

4.  Khaesyum (as) : Rongga Belakang Hidung 
5. AlJauf (ds) : Rongga Mulut 


Pada kesempatan kali ini kami tentang Makhraj Huruf 
secara terperinci agar kita lebih mudah dalam mempelajarinya. 

Pertama kali apabila kita ingin mengenal Makhraj Huruf 
secara tepat, caranya bukan dengan menyebutkan hurufnya. 
Kaidah paling tepat adalah, matikan huruf yang ingin 
dibunyikan, kemudian letakkan huruf alif (4) berbaris atas di 
belakangnya." 

Contohnya jika kita ingin mengenal pasti Makhraj Huruf 
nun (0), maka jadikannya begini dan bunyikan &i . Bunyi 
terakhir atau tempat pemutusan suara pada sebutan “an” itulah 
merupakan makhraj bagi huruf nun (U). 

Pembagian huruf berdasarkan Mahkraj atau tempat 
keluarnya : 


A. Huruf yang keluar dari dua bibir 


Ada 4 huruf yang disebut dari dua bibir yaitu : 

1. Huruf fa'(4) : Ujung gigi atas ditekan secara lembut 
ke bibir bawah (ada sedikit rongga 
diantaranya). 

2. Huruf wau (8)  : Membulatkkan bibir atas dan bawah. 


' Muhammad Asraf Ayob, Mudah Ngaji Tajwid. (Selangor 
FUROANWORDS SDN.BHD, 2014), 37. 


3. Huruf ba'(&)  : Menemukan / menutup kedua bibir 
dengan sedikit tekanan. 
4. Huruf mim(a)  : Menemukan kedua bibir bawah 


dengan atas secara ringan. 


B. Huruf yang keluar dari lidah : 
Lidah merupakan tempat paling banyak keluarnya huruf 


yaitu ada 18 huruf dan kesemuanya yang akan bagi menjadi 3 
kumpulan besar yaitu di ujung, tengah dan pangkal lidah : 
1. Huruf zha' tsa', dzal (4 & &): 
Ujung gigi atas ditekan secara lembut ke bibir bawah (ada 
sedikit rongga diantaranya). 
2. Huruf ta', tha', dal (3 &&) 
Ujung lidah ditemukan dengan pangkal gigi depan (atas). 
3. Huruf sin, zay, shad (va j«x) : 
Ujung lidah ditekan ke belakang gigi depan (bawah). 
4. Huruf lam (0) : 
Tepi ujung lidah ditekan ke gusi gigi depan (atas). 
5. Huruf lam (6) : 
Ujung lidah ditekan ke gusi gigi depan (atas). 
6. Huruf lam (5) : 
Belakang ujung lidah ditemukan ke lelangit atas berdekatan 
dengan gusi depan. 
7. Huruf lam(c2) : 
Sisi lidah ditekan ke gigi geraham atas (kanan atau kiri). 
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C. Tengah Lidah (3 Huruf) 


Huruf ya' jim, syin (Hi @««): Tengah lidah ditemukan 
dengan tengah langit-langit mulut. 


D. Pangkal Lidah berdekatan dengan halkum (2 Huruf) 


1. Hurufba'(&) : Pangkal lidah ditekan ke pangkal lelangit 
belakang. 

2. Huruf mim(») : Pangkal lidah ditekan ke lelangit 
berdekatan akan tekak. 


E. Huruf yang keluar dari hidung (2 huruf) : 


1. Huruf nun bertasydid (6) 
2. Huruf mim bertasydid (4) 

Bunyi kedua huruf ini keluar dari hidung karena wujudnya 
bunyi dengung. Ia terjadi karena huruf tersebut bertasydid. 
Bacaannya akan dipanjangkan 2 harakat. 


F. Huruf yang keluar dari halkum (6 huruf) : 


1. Huruf kha', ghin (£ “& ): Bunyinya keluar dari pangkal 
(permulaan) kerongkongan berdekatan anak tekak. 

2. Huruf ha', 'ain (& «c ): Bunyinya keluar dengan 
menyempitkan tengah kerongkongan. 

3. Huruf ha', hamzah (« —& ): Bunyinya keluar dari ujung 


kerongkongan. 
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G. 


Huruf yang keluar dari rongga mulut 


Ada 3 huruf yang keluar dari makhraj ini yaitu : 

Huruf alif (') Mad : Huruf alif (9) disukunkan, sementara 
huruf sebelumnya yang berbaris atas. 

Huruf wau (3 ) Mad : Huruf wau (3 ) disukunkan, 


sementara huruf sebelumnya berbaris bawah.” 


Ada 3 perkara yang perlu diperhatikan dalam menyebutkan 


huruf Hijaiyyah, yaitu : 


1. 


Ada beberapa huruf yang bunyi sebutannya hampir sama 

padahal makhrajnya berbeda. Misalnya huruf ha' (GC) dan 

haa' (& ), makhrajnya sama agak berbeda cara membacanya: 

a. Huruf ha' ('€ ) makhrajnya keluar dari tengah 
kerongkongan, sedangkan 

b. Huruf haa' (—& ) pula keluar dari ujung kerongkongan. 


kesalahan kita adalah, bunyi kedua ini terdengar sama 
padahal berbeda, huruf ha' (& ) bunyi desiran anginnya 
lebih kuat seakan suara orang kepedasan sedangkan huruf ha' 
(-& ) yang berbunyi seakan hembusan angin saja. 

Ada huruf yang disebut dengan makhraj kurang tepat, 
kesalahan ini biasanya karena bunyinya hampir sama dengan 
bunyi huruf latin. Misalnya huruf dal (4) kerap berbunyi 
seperti huruf “D” yang bunyinya terdengar agak keras karena 
ujung lidah kita temukan ke langit-langit mulut bagian 
depan. 


? Muhammad Asraf Ayob, Mudah Ngaji Tajwid. (Selangor: 
FUROANWORDS SDN.BHD,, 2014), 38. 
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Huruf dal (3) pula bunyinya agak lembut karena ujung lidah 
kita ditemukan ke pangkal gigi depan. Coba kita praktikkan 
sekarang !, pasti kita sadar perbedaannya terdengar bunyi 
“AD” dua kali, yaitu yang pertama makhrajnya versi huruf 
“D” versi huruf latin, sedangkan satu lagi versi huruf dal (») 
versi huruf Hijaiyyah. 

3. Makhraj 2 huruf hidung yaitu nun (&) dan mim (8) 
bertasydid. 
Selanjutunya, bunyi huruf akan lari jika hidung kita 
tersumbat akibat dengungnya tiada. Karena itu, jika kita ingin 
membaca Al-Guran dengan tepat, pastikan keliatan terjaga 
sepenuhnya. Jika tidak, bunyi sengau atau tersekat yang tidak 
sepatutnya akan keluar. 


MAKHARIJUL HURUF / TEMPAT KELUARNYA HURUF 


3 Muhammad 'Asraf Ayob, Mudah Ngaji Tajwid. (Selangor: 
FUROANWORDS SDN.BHD., 2014), 41. 
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No | Tempat Keluarnya Huruf Huruf 
3 Rongga mulut Gd 
Se Pangkal tenggorokan 5 « 
2, Tengah tenggorokan and 
4. Ujung tenggorokan ad 
ae Pangkal lidah belakang 3 
6. Pangkal lidah dengan langit-langit d 
Pe Tengah lidah dengan langit-langit 6 AG 
8. Sisi lidah bertemu geraham atas Ya 
Di bawah sisi lidah setelah makhraj huruf 
9 | dhad ' 
10. | Ujung lidah setelah hurf lam Ou 
11. | Ujung lidah setelah hurf nun E! 
12. | Ujung bertemu gusi atas Sd ola 
Ujung bertemu gusi ujung gigi depan yang 2 aa 
Li atas la 
14. | Ujung lidah diantara gigi atas dan gigi bawah | 5 ww cya 
Bibir bawah bagian dalam bertemu ujung , 
Ki gigi atas Ki 
16. | Dua bibir Ag 
17. | Rongga hidung (Ghunnah) Oa 
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BAB V 
SIFATUL HURUF 


A. Pengertian Sifat Huruf 


Secara etimologis (bahasa), sifat itu adalah adanya sesuatu 
yang disebabkan adanya pengertian yang disandarkan 
kepadanya, namun ia bukan merupakan hakikat sesungguhnya, 
seperti : ilmu, kebodohan, putih atau hitam, dan lain 
sebagainya. Adapun secara terminologis (istilah), yang dimaksud 
dengan sifat itu adalah tata cara menampakkan huruf ketika 
huruf itu sampai pada tempat keluarnya, baik yang terang, 
lunak, keras, maupun yang samar dan seterusnya. 

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa sifat itu 
dapat disebut dengan perilaku bunyi, dan hal ini akan diketahui 
serta terdengar secara baik manakala melalui penyuaraan huruf. 
Suara merupakan getaran suara akibat hembusan nafas dari 
paru-paru melalui rongga mulut, kemudian berproses menjadi 
bunyi ucapan (phonetik) dalam mulut sehingga terbentuk suara. 
Setelah suara itu terbentuk oleh bingkai alat-alat artikulasi 
(makhraj), seperti : rongga, tengorokan, lidah, dua bibir, pangkal 
hidung, maka yang keluar itulah disebut huruf. 
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Selanjutnya jika huruf itu terdengar, perilaku bunyi 
tertentu seperti bunyinya berdesis atau tidak, kuat atau tidak, 
goncang atau tidak, maka bunyi huruf tersebut dikatakan sifat." 


B. Pembagian Sifat Huruf 


Menurut pendapat yang terpilih, sifat-sifat huruf itu terdiri 
dari 17 sifat, yang selanjutnya terbagi menjadi 2 bagian, yaitu 
sifat yang mempunyai lawan dan sifat yang tidak mempunyai 
lawan. Sifat yang memiliki lawan berdiri dari 5 sifat, sedangkan 
yang tidak memiliki lawan terdiri dari 7 sifat. Untuk 
mengetahui masing-masing sifat tersebut, Imam Ibn al-Jazari 
menjelaskan melalui syair sebagai berikut yang artinya : “Sifat- 
sifat huruf adalah jahr, Rikhwah, Istifal, Infitah, Ismat, dan 
lawannya 1) Hams, hurufnya adalah fa', ha', tha',haa', shin, 
kha', shad, sin, kaf, dan ta' | && ew wa Pi aa gi |, 
(2) Syiddah, hurufnya adalah hamzah, jim, dal, gaf, tha', ba' 
(5 &6 j4 gel) Tawassuth, hurufnya adalah lam, nun, 
'ain, mim, dan ra'| 5 p € @“ J |. (a) Isti'la', hurufnya yaitu 
kha', shad, dhad, tha', gaf, danzay| 5 Gb He» | 5) 
Ithbag, hurufnya adalah shad, dhad, tha', danzha'| “wa wa 
5 «& |. Adapaun (6) Idzlag, hurufnya adalah fa', ra', mim, 
nun, lam, danba'| & Jogwu il 


' M. Zaidi Abdad, Sukses Membaca Al-Gur'an. (Mataram: Pusat 
Pengembangan Bahasa (P2B), 2016), 53. 

? M. Zaidi Abdad, Sukses Membaca Al-Ouran. (Mataram: Pusat 
Pengembangan Bahasa (P2B), 2016), 54. 
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C. Penjelasan Sifat Huruf 


1. 


Hams (Cw ), menurut bahasa adalah samar atau tidak 
terang, maksudnya adalah huruf itu apabila diucapkan atau 
disukunkan akan berdesis (nafas terlepas). Misalnya huruf fa', 
ha', tha', ha' (A « d «4 ), dan lainnya yang terhimpun 
dalam sepuluh huruf. 

Jahr (HS ), menurut bahwasa adalah tampak terang, 
maksudnya adalah apabila huruf itu diucapkan atau 
disukunkan tidak mengeluarkan desisan (nafas tertahan). 
Misalnya huruf ba', jim, dal (4 «& «&) dan lain-lain selain 
huruf Hams. 

Syiddah ( Dadi ), menurut bahasa adalah kuat, maksudnya 
adalah apabila huruf itu diucapkan atau disukunkan suaranya 
tertahan atau berhenti. Misalnya huruf dal, jim, atau ba' («& 
SG ), dan kalau dilafalkan akan berbunyi da, di, du, bad, 
dan ja, ji, ju, baj, atau seterusnya. 

Rakhawah ( 23) ), menurut bahasa adalah lunak dan 
kendor, maksudnya adalah apabila huruf itu diucapkan atau 
disukunkan suaranya terlepas atau masih berjalan beserta 
keluarnya huruf itu. Misalnya huruf ghin (& ), yang apabila 
diucapkan akan berbunyi gha, ghi, ghu, bagh. 

Tawassuth (3435 ), menurut bahasa adalah tengah-tengah, 
maksudnya adalah apabila huruf itu diucapkan atau 
disukunkan suaranya antara tertahan dan terlepas. Misalnya 
na, ni, nu, ban. 

Isti'la” ( $SsSml ), menurut bahasa adalah naik atau 
terangkat, maksudnya adalah apabila huruf itu diucapkan 
atau disukunkan lidah akan naik atau terangkat ke atas langit- 
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10. 


11. 


12, 
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langit mulut. Misalnya kha', ghin, zay, (& «& «5) dan lainnya. 
Pada setiap huruf Isti'la' ini adalah selalu dibaca tebal. 

Istifal ( Oia ), menurut bahasa adalah turun atau ke 
bawah, maksudnya adalah apabila huruf itu diucapkan atau 
disukunkan lidah akan turun ke dasar mulut. Misalnya nun, 
sin, ya' (&«& «0 ) atau huruf selain Isti'la'. Pada setiap 
huruf Istifal ini adalah selalu dibaca tipis. 

Ithbag ( Gl ), menurut bahasa adalah melekat, maksudnya 
adalah apabila huruf itu diucapkan atau disukunkan lidah 
akan melekat pada langit-langit mulut. Adapun hurufnya ada 
empat yaitu shad, dhad, tha', dan zha' (& da «ya ya). 
Infitah ( Asi ), menurut bahasa adalah terbuka, maksudnya 
adalah apabila huruf itu diucapkan atau disukunkan lidah 
akan merenggang dari langit-langit mulut. Adapun hurufnya 
adalah selain huruf Ithbag. 

Idzlag ( PETA ), menurut bahasa berarti ujung, maksudnya 
adalah huruf-huruf yang keluar dari ujung lidah atau ujung 
bibir, karena itu cepat terucapkan. Adapun hurufnya adalah 
fa', ra', mim, nun, lam, dan ba' (& Jd WA). 

Ishmat (&Stxal ), menurut bahasa adalah menahan atau 
diam, maksudnya adalah apabila huruf itu diucapkan dia agak 
lamban atau kurang cepat. Jadi, ia adalah lawan dari pada 
Idzlag dan huruf ini juga tidak bertempat di ujung lidah atau 
bibir. Adapun hurufnya adalah semua huruf selain Idzlag. 
Shafir (sisa), menurut bahasa adalah siul atau seruit, mak- 
sudnya adalah apabila huruf itu diucapkan atau disukunkan 
mempunyai suara seruit seperti siul burung atau suara 


belalang. Adapun hurufnya shad, zay, dan sin (w 5 ya). 


13. 


14. 


15. 


16. 


17. 


18. 


Oalgalah ( Asia ), menurut bahasa adalah goncang, 
maksudnya adalah apabila huruf itu diucapkan atau 
disukunkan terjadi goncangan pada makhrajnya, sehingga 
terdengar pantulan suara yang kuat. Adapun hurufnya jika 
disingkat adalah “BAJU DI TOKO" yaitu ba', jim, dal, tha', 
dan gaf (Gb ag «a). 

Layyin (&& ), menurut bahasa adalah lunak, maksudnya 
adalah apabila huruf itu diucapkan atau disukunkan akan 
keluar secara lunak tanpa paksaan. Adapun sifat ini terdapat 
pada huruf wau dan ya' (53). Misalnya pada ucapan &4 
sl13, dan seterusnya. 

Inhiraf ( area) ), menurut bahasa berarti condong, 
maksudnya adalah apabila huruf itu diucapkan ia condong 
dari makhrajnya sendiri ke makhraj yang lain. Adapaun 
hurufnya lam dan ra' (5 «d). (huruf lam condong keluar atau 
ke ujung lidah, sedangkanhuruf ra' condong ke dalam serta 
sedikit ke arah lam). 

Takrir (XS ), menurut bahasa adalah mengulang, 
maksudnya adalah apabila huruf itu diucapkan ujung 
lidahnya tergetar/ terulang. Adapun hurufnya adalah ra' (). 
Tafashshi ( Gek ), menurut bahasa adalah tersebar atau 
meluas, maksudnya adalah apabila huruf itu diucapkan atau 
disukunkan, angin yang keluar itu merata dalam mulut. 
Adapun hurufnya adalah syin («&). 

Istithalah ( Alus ), menurut bahasa adalah memanjang, 
maksudnya adalah memanjangnya suara dari permulaan tepi 


lidah hingga penghabisan. Adapun hurufnya adalah zha' (&). 
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19. Gunnah ( die ), menurut bahasa adalah dengung dalam 
hidung, maksudnya adalah apabila huruf itu mati atau sukun, 
baik dalam keadaan Idgham maupun Ikhfa' akan terdengar 
suara dengungnya. Sifat Ghunnah ini merupakan sifat yang 
kekal pada huruf mim dan nun (0 «@ ). Hanya saja saat 
tasydid (& ) lebih kuat dari pada waktu Idhgham, dan saat 
Idgham lebih kuat dari waktu sukun (“& ), sedangkan waktu 
sukun lebih kuat daripada waktu hidup (berharakat). 


No | Sifat Cara Baca Huruf 
Hams «Ya Ta UI AL Td — 
1. Tray Samar Bina 
Jah uddojua br 
anr . . 
2. (3 s ) Jelas daa Td «ya Ce Acs 
| wd 
Syiddah 
3. (Sa) Kuat (ara NUN eda Ga Td 3) 
Rakhawah k ya Ha Td Pata) £ A Td 
t (3385) Luna BD deg yag Tan 
Pertengahan 
" Tawassuth | antara dibaca sed 
| (busi) kuat dan ' 
lunak 
6 Isti'la' k baka : 
. PLN (3 & (9 (9 (9 (3 
(Ata), Terangkat Gg ya yag 
3 M. Zaidi Abdad, Sukses Membaca Al-Guran. (Mataram: Pusat 


Pengembangan Bahasa (P2B), 2016), 57. 
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No | Sifat Cara Baca Huruf 
Istifal - ea 3 ai 5 
2 sa (2) . 
Po | aa), | Yarun La Dane 
Sd (Ta cd UH 
Ithbag | | 
8. (data Ti Tertutup 5 ba Ya «ya 
(T5 NI NI AS deg 
Infitah (ai Cc ap 1 
9. Ka Terbuka cd “G Td de Jaa 
(csi) tnya , 
Sg CB JB A 
Idzlag 5 . 
“ea (RIO RTENI NON | 
10. (3) Lancar Usa 
da Fu PEN IA NABI 
Ishmat Diam / & Cc , 21 ng € Fi Cc 
2 8 3 (P- 9 (MINI RI kem Ca € 
ci (Sial) menahan Es G va 
Sd Ya tm 
Shafir 5 . 
12. Dn P3 ersiu (HJ GA 
(ia) 
Oalgalah 
13. PAN Goncan Gdg a 
(al) 5 
Layyin 
14. bai Lunak G3 
(3) 
Inhiraf 
15. (Catat) Condong ed 
16 Takrir Mengulang- : 
| Ge) ulang 
Tafashshi Tn 3 , 
17. 2 taka enyebar Ma 
(cs) 2 
18. Istithalah Memanjang Ya 
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No | Sifat Cara Baca Huruf 

(Suatu) 

Gunnah | 
19. ( Fa ) Berdengung usa 
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BAB VI 
PENGERTIAN ILMU TAJWID 


A. Pengertian Ilmu Tajwid 


Secara bahasa, kata Tajwid merupakan bentuk mashdar dari 
kata jawwada (s8 ) yang berarti memperbaiki/ memperindah 
(al-Tahsin), sedangkan menurut istilah, Tajwid adalah : 


CP Mizulnag Alim os Use, A32 ya » 8 CA 
Lal! 

“Mengucapkan setiap huruf dari tempat keluarnya serta memberikan 

hag dan mustahag dari sifat-sifatnya”. 

Hak huruf adalah sifat-sifat yang lazim pada huruf selain 
Hams, Jahr, Syiddah, Rakhawah, dan lain sebagainya, sedangkan 
mustahag huruf adalah sifat-sifat huruf yang tidak tetap padanya 
yang sekali-kali ada dan sekali-kali tidak ada. Di antaranya sifat 
Targig yang muncul dari sifat Istifal atau sifattafkhim yang 
muncul dari sifat Isti'la', Ikhfa, Mad, Gashr, dan lain-lain. 

Menurut al-Suyuthi, Tajwid adalah hiasan bacaan, yaitu 
memberikan kepada setiap huruf hak-haknya dan urutan- 
urutannya serta mengembalikan setiap huruf kepada makhraj 
dan asalnya, melunakkan pengucapan dengan keadaan yang 


sempurna, tanpa berlebih-lebihan dan memaksakan diri. Oleh 
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sebab itu, ilmu Tajwid adalah ilmu yang mempelajari tentang 
pemenuhan hak dan mustahag huruf meliputi tempat keluar 
huruf (makhraj) daan sifat-sifatnya. Sebenarnya, tata cara 
pembacaan Al-Ouran sesuai dengan hag dan mustahag huruf 
telah termaktub dalam Al-Ouran : 


Ae Je ai Je A3 Us 
“dan Al-Guran itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur 
agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami 
menurunkannya bagian demi bagian.” (OS. Al-Isra' (17| : 106). 

Ayat tersebut menunjukkan adanya tata cara atau sifat 
tertentu dalam membaca Al-Ouran yang telah diajarkan 
langsung oleh Rasulullah SAW dan kemudian dirangkum oleh 
para Ulama, hingga mereka mengistilahkan dengan ilmu Tajwid. 
Selain ilmu Tajwid, ilmu tentang tata cara membaca Al-Ouran 
dikenal juga dengan nama fannut tartil dan haggut tilawah. 

Urgensi pembacaan Al-Ouran dengan Tajwid dapat dilihat 
dari beberapa aspek, yaitu pertama, adanya riwayat yang 
memerintahkan untuk membaca Al-Guran dengan Tajwid, 
sebagaimana yang dikutip oleh al-Suyuthi dalam kitab al-Dani 
bahwa Ibn Mas'ud berkata : Bacalah Al-Ouran dengan Tajwid. 
Kedua, menjaga lidah dari Lahn (kesalahan). Lahn ada dua 
macam yaitu Al-Jaliy dan Al-Khafiy. Lahn yang Al-Jaliy adalah 
kesalaahaan yang tampak jelas dan diketahui oleh ahli Gira'at 
dan orang lain, sedangkan Lahn Al-Khafiy adalah kesalahan 
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yang samar yang hanya diketahui oleh ahli @iraat dan orang 
yang mahir bacaan Al-Gurannya.' 


B. Ilmu Tajwid dan dalilnya 


Dalam buku-buku Ilmu Tajwid biasa akan menerangkan 
tentang makna Tajwid berdasarkan pengertian bahasa dan 
istilah, tetapi disini kita terus straight to the point. Tajwid 
bertujuan untuk mengetahui teknik membaca Al-Ouran 
dengan benar, tepat dan sempurna. Maksud perkataan Tajwid 
adalah memperindah atau membaguskan. Dengan kata lain, ia 
merupakan ilmu yang disusun untuk membantu kita membaca 
Al-Guran pada tahap yang Rasuluilah SAW amalkan dan 
sarankan, karena beliau membaca Al-Guran dengan teknik yang 
khas, ada panjang-pendeknya bacaan, dengung dan ada kaidah 
khusus untuk menyebut setiap huruf Hijaiyyah dalam Al- 
Ouran. 

Semua ilmu tentang cara Rasulullah SAW membaca Al- 
Ouran ini telah lama disusun oleh para Ulama dengan 
menjadikan cabang ilmu utamanya yaitu ilmu Giraat dan ilmu 
Tajwid. 

Adapun dalil yang memerintahkan kita untuk membaca Al- 
Ouran dengan menggunkan kaidah ilmu Tajwid seperti yang 
terdapat dalam hadis shahih yang disampaikan oleh sahabat 
Rasullah SAW yaitu Anas bin Malik ra. Kata beliau, Rasullah 
SAW membaca Al-Ouran secara bertajwid. Ini komentarnya: 


' Abdul Aziz, Dasar-Dasar Pengajar Tajwid Al-Guran. (Kenanga: 
Markaz Al-Our'an, 2003), 40. 
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Anas bin Malik ra ditanya, bagaimana bacaan Rasullah 
SAW? Beliau berkata : Rasullah SAW memanjangkan bacaan 
(mad), kemudian Anas menunjukkan bacaan baginda membaca 
Bismillahir Rahmanir Rahim dengan memanjangkan bismillah 


dan memanjangkan Rahmaan dan memanjangkan Rahiim. (HR 


Bukhari). 


Ada satu riwayat lagi yang mengkagumkan saya. Ia 
disampaikan oleh Ibnu Mas'ud, sahabat Rasullah yang dianggap 
pakar rujuk Al-Ouran utama. Riwayat yang dinukilkan oleh 
Imam Jazari ra dalam kitabnya Al-Nasyr berbunyi begini : 

Suata ketika, Ibnu Masud mengajar seorang lelaki 
membaaca Al-Ouran. Lelaki tersebut membaca ayat ini yaitu 


OS. Al-Taubah Igl : 60 


SI Ce Odi ye Men US 
Fa : : 

ai Ra an Ba MAT Park G 
dead 013 ab! Ja 33 os! LET 33 ag 


Ka La paku aa —a Zr 
Dr os A13 aw! PN Na 


“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (OS. Al-Taubah Igl : 60) 


Lelaki tersebut memanjangkan perkataa Fugaraa dalam ayat 
itu sekadar dua harakat saja. Lalu Ibnu Mas'ud menegurnya : 
bukan begitu cara yang Rasullah SAW ajarkan kepadaku. Lelaki 


34 


itu bertanya : Kalau begitu, bagaimana bacaan yang Rasul 
ajarkan kepadamu? Ibnu Mas'ud menunjukkan : Rasullah SAW 
membacakan kepadaku begini yaitu memanjangkan lebih dari 
dua harakat. (HR Bukhari) 

Mereka yang paham ilmu Tajwid pasti tau, hukum bacaab 
Mad pada perkataan Fugara adalah Mad Wajib Muttasil. Kadar 
panjangnya adalah 4 atau 5 harakat. Maka benarlah apa yang 
diajarkan Ibnu Mas'ud, panjangnya harus lebih dari 2 harakat 
karena Rasulullah SAW yang membacanya sedemikian. 
Rasulullah SAW mempelajarinya dari langsung dari Malaikat 
Jibril dan kemudian beliau mengajarkannya kepada para 
Sahabat dan Umat Muslim saat itu.” 


C. Hukum Mempelajarinya dan Mengamalkannya 


Hukum mempelajari ilmu Tajwid adalah Fardhu Kifayah, 
sedangkan hukum membaca Al-Ouran dengan menggunakan 
ilmu Tajwid adalah Fardhu "Ain. Hal tersebut didasarkan pada 
firman Allah SWT dalam Al-Guran Surah Muzammil ayat 4 
dan Surah Al-Bagarah ayat 21 


an Pena AEON Ui Ka VGA 5. -£ 
D Yep ole Ia ane Dj 3 


atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Ouran itu dengan 
perlahan-lahan (OS Al-Muzammil (731 : 21) 


? Muhammad Asraf Ayob, Mudah Ngaji Tajwid. (Selangor: 
FUROANWORDS SDN.BHD., 2014), 115 
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4 
- RODA Ta Ne s PI AA 


2055 GS balas LI ebi sa 
Damai La Ul TB ana 5 


“Orang-orang yang telah Kami berikan Al-Kitab kepadanya, mereka 

membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman 

kepadanya. dan Barangsiapa yang ingkar kepadanya, Maka mereka 

Itulah orang-orang yang rugi.” (OS Al-Bagarah (zl: 21) 

Walaupun di kalangan Ulama ada yang berbeda pendapat 
terhadap hukum mempelajari dan menggunakan ilmu Tajwid 
dalam membaca Al-Ouran, dengan salah satu alasannya karena 
ada di antara sebagian masyarakat yang mahir dalam membaca 
Al-Ouran, akan tetapi ia belum benar-benar memahami kaidah 
ilmu Tajwidnya, akan tetapi sebagai seorang Muslim, idealnya 
kita mampu membaca Al-Ouran dengan baik dan benar sesuai 
dengan kaidah-kaidah dalam ilmu Tajwid tersebut, karena 
Rasulullah SAW selalu membaca Al-Ouran dengan kaidah ilmu 
Tajwid yang baik dan benar. 

Ada beberapa tujuan mempelajari ilmu Tajwid, diantaranya 
yaitu : Pertama, adalah agar Al-Guran kelak akan bisa 
menjadikan syafaat bagi kita di hari Kiamat seperti yang 
disabdakan oleh Rasulullah SAW : 


doa laa Lol Pa Gb S6 old! Las,3l 

Bacalah Al-Ouran karena ia akan datang pada hari Akhirat kelak 
sebagai pemberi syafaat kepada (sahabat) pembacanya. (HR Muslim). 
Dan salah satu cara mudah untuk mendapatkan syafaat Al- 
Ouran pada saat itu adalah dengan menjaga kualitas bacaan Al- 
Ouran sesuai dengan kaidah ilmu Tajwid yang baik dan benar. 
Adapun tujuan selanjutnya dari mempelajari ilmu Tajwid 
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adalah untuk mengikuti sunnah dari Rasullullah SAW serta 
berharap agar mendapatkan ridha dari Allah SWT. 


D. Tahapan Dalam Membaca Al-Our'an 


Ulama Oira'at menyatakan bahwa ada beberapa tahapan 
belajar agar dapat membaca Al-Guran dengan baik, antara lain 
yaitu 
1. Al-Tahgig (2533) 

Adalah metede yang digunakan bagi pemula atau orang yang 

baru pertama kali belajar membaca Al-Ouran. Biasanya 

dalam menggunakan metode ini, seorang pengajar (guru) 
akan mempraktikkan bacaan Al-Guran dengan perlahan, 
yaitu menjelaskan tentang sifat dan makraj hurufnya serta 
menjelaskan hukum bacaan menurut kaidah ilmu Tajwid. 

2. Al-Tadwir (2381) 

Adalah kelanjutan dari metede Tahgig, yaitu seorang 

pengajar (guru) akan mulai menyuruh muridnya untuk 

membaca Al-Ouran secara perlahan dengan menggunakan 
kaidah ilmu Tajwid dalam bacaannya serta sesekali para 
murid akan diminta untuk menyebutkan tentang hukum- 
hukum bacaannya, seperti hukum bacaan Idzhar, Idgham, 
Ikhfa' dan lain sebagainya. 
3. AlHadar (431) 
Adalah metode yang biasa digunakan oleh para pembaca Al- 
Ouran yang sudah mahir dalam membaca serta mampu 


memahami hukum-hukum bacaan sesuai dengan kaidah ilmu 


3 Ibid., 18 
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Tajwid yang benar, bahkan pada tahapan ini mereka sudah 
mulai menghafalkan ayat-ayat Al-Ouran dan mampu 


membacanya dengan bacaan yang cepat dan tepat." 


4 Ibid., 25 


BAB VII 


HAL NUN SUKUN 
DAN TANWIN 


Hukum huruf nun sukun (&) dan tanwin (—) itu ada 


lima macam : 


1. 


Apabila ada huruf nun sukun (& ) atau tanwin (—) 
bertemu dengan salah satu huruf Halgi yang enam yaitu 
hamzah, haa,'ain, ghain, dan kha' (& & € « A « ). Maka 
hukum bacaannya disebut : IDZHAR HALOI («itali —4b! ) 
Cara membacanya yaitu harus dibaca dengan terang dan jelas 
sebab bertemu dengan huruf Halgi. 

Misalnya : 

dan lain sebagainya. 

Keterangan : 

Idzhar artinya menerangkan atau menjelaskan, sedangkan 
Halgi artinya kerongkongan. Huruf (& € € « Ae) ini 
disebut huruf Halgi, karena Makhraj atau tempat keluarnya 


suara dari mulut, ada pada kerongkongan atau tenggorokan. ' 


' Imam Zarkasyi, Pelajaran Tajwid, (Ponorogo: TRIMUTRI PRESS 


Gontor, 1995), 1. 
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Apabila ada huruf nun sukun (& ) atau tanwin (—) 
bertemu dengan salah satu dari pada huruf yaa', nun, mim, 
dan wau (8 $ ,0 ,& ), maka hukum bacaannya disebut 
IDGHAM BI GHUNNAH (Kas a&al). 
Idgham artinya memasukkan atau mentasydidkan, sedangkan 
Bi-Ghunnah artinya dengan dengung. Jadi cara membacanya 
harus dimasukkan atau ditasydidkKan ke dalam salah satu 
huruf yang empat di atas, dengan suara mendengung. 
Misalnya : 

LS NI Ius 
Akan tetapi apabila huruf nun sukun (&) atau tanwin (—) 
bertemu dengan salah satu huruf yang empat tersebut di atas 
di dalam satu perkataan (kalimat) maka bukanlah bacaan 
Idgham, artinya tidak lagi dibaca Idgham, dan tidak 
ditasydidkan, bahkan harus dibaca dengan terang dan jelas 


atau (Idzhar) dan disebut Idzhar Wajib. 
Misalnya : 


3 2 
Olgo 
dan lain sebagainya. 
Apabila ada huruf nun sukun (& ) atau tanwin (—) 
bertemu dengan salah satu dari huruf lam atau ra' (5 d) 
maka hukum bacaannya disebut 'IDGHAM BILA 
GHUNNAH (&£X A£a) ). Idgham artinya memasukkan 


“Ibid,, 1. 


atau mentasydidkan, sedangkan Bila-gunnah artinya dengan 
tidak mendengung. 
Misalnya : 


By 3 Ga 

4 Apabila ada huruf nun sukun (& ) atau tanwin (—) 
bertemu dengan huruf ba' (& ), maka hukum bacaannya 
disebut IOLAB ( 8) ). Iglab artinya membalik atau 
menukar. Tegasnya bahwa huruf nun sukun (& ) atau tanwin 
(H) itu membacanya ketika itu dibalik atau ditukar 


menjadi huruf mim (@): 


Umpamanya : 


dan lain sebagainya. 

s. Apabila ada huruf nun sukun (& ) atau tanwin (—) 
bertemu dengan salah satu dari huruf yang 15 tersebut di 
bawah ini, maka hukum bacaannya disebut IKHFA' HAGIOI 
(3 sa) ) Ikhfa' artinya menyamarkan atau 
menyembunyikan, sedangkan Hagigi artinya sungguh- 
sungguh atau benar-benar. Cara membacanya adalah dibaca 
dengan samar-samar antara Idzhar dengan Idgham, artinya 
harus terang, tetapi disambung dengan huruf yang lain di 


depannya dengan mendengung. 


3 Imam Zarkasyi, Pelajaran Tajwid, (Ponorogo: TRIMUTRI PRESS 
Gontor, 1995), 2. 
4 Ibid., 3. 
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Huruf yang 15 itu yaitu ta', tsa', jim, dal, dzal, zay, sin, syin, 
shad, zha', tha', dhad, fa', aaf, kaf (“Aw YAA La 
Bed bela ya ya). Huruf-huruf tersebut adalah semua 
huruf Hijaiyyah (semua huruf Arab), selain dari huruf Idzhar, 
Idgham, Idgham bi-Ghunnah, Idgham bila-Ghunnah, Iglab: 
Misalnya : 


dan lain sebagainya. 


HURUF-HURUF HAL NUN SUKUN ATAU TANWIN 


IOLAB IKHFA' IDHGAM | IDZHAR 


“) (JA Ta Ta Tai) 
3 Ustad Td c Ce 
— (JA HA NUN . 
S3 Ag 


Su Ha ea 


5 Tbid., 3. 


BAB VIII 
HAL MIM SUKUN 


Hukum-hukum bacaan huruf mim sukun (@& ) itu ada tiga 


macam: 


1. 


Apabila ada huruf mim sukun (&) bertemu dengan huruf ba' 
(&) maka hukum bacaannya disebut IKHFA' SYAFAWI ) 
(334 sW3| Cara membacanya yaitu harus samar-samar di 
bibir dan didengungkan.' 

Misalnya : 


dan lain sebagainya. 

Apabila ada huruf mim sukun (& ) bertemu dengan huruf 
mim (&) maka hukum bacaannya disebut IDGHAM MIMI 
(yaa eea)? 

Misalnya : 


dan lain sebagainya. 


' Tbid., 5. 
: Tbid, $ 
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3. 
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Apabila ada huruf mim sukun (@ )bertemu dengan salah satu 
huruf Hijaiyyah yang 26 kecuali huruf mim (@) dan ba' (&), 
maka hukum bacaannya disebut IDZHAR SYAFAWI 3-5!) 
(G4. Cara membacanya adalah dengan dibaca terang di 
bibir dengan mulut tertutup, dan harus lebih dijelaskan cara 
bacanya (di Idzharkan) lagi apabila bertemu dengan huruf 
wau (3) dan fa' (H4): 

Umpamnya : 


dan lain sebagainya. 


3 Ibid., 6. 


BAB IX 


HURUF-HURUF YANG DIBACA 
TAFKHIM DAN TAROIO 


Dalam membaca Al-Guran, kita memerlukan pengetahuan 
tentang Tafkhim («S5 ) dan Targig (GSX), karena hal itu 
termasuk bagian dari kesempurnaan tilawah. Tafkhim 
merupakan masdar dari fakhhama yang berarti menebalkan, 
sedangkan yang dimaksud dengan bacaan Tafkhim adalah 
menyembunyikan huruf-huruf tertentu dengan suara atau 
bacaan tebal. Pada pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa bacaan-bacaan Tafkhim itu menebalkan huruf tertentu 
dengan cara mengucapkan huruf tertentu dengan cara 
mengucapkan huruf di bibir (mulut) dengan menjorok ke 
depan, bacaan Tafkhim kadang-kadang disebut sebagai isim 
maf'ul mufakhamah. 

Sedangkan Targig adalah lawan katanya, Targig merupakan 
bentuk masdar dari roggogo yang berarti menipiskan, sedangkan 
yang maksud bacaan Targig adalah menyembunyikan huruf- 
huruf tertentu dengan suara atau bacaan tipis dengan cara 


mengucapkan di bibir (mulut) agak mundur sedikit dan tampak 


' Akaha Zulfidar, Al-Our'an dan Oira'at. Wakarta: Pustaka Al-Kautsar, 
1990), 54. 
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agk meringis. Bacaan Targig kadang-kadang disebut sebagai isim 
maf'ulnya, yakni muraggogoh. Ulama Tajwid menjelaskan ada 
tiga hal yang harus ditafkhimkan atau ditargigkan. 


1. Huruf-huruf Isti'la': d-b-b-£-ya—0-1 

Huruf Isti'la' adalah huruf yang dibaca tebal karena 
sebagian besar dari pangkal lidah terangkat ke langit semasa 
menyebutnya. Semua huruf Isti'la' harus dibaca Tafkhim, 
dengan dua tingkatan. Pertama, tingkatan Tafkhim yang kuat, 
yakni ketika sedang berharakat fathah (—) atau dhammah —), 
dan ketika sukun jika sebelumnya berharakat fathah (—) atau 
dhammah (&). Contoh : 

Oyaklas — yaaa — Lab — j5 

Yang kedua adalah tingkatan Tafkhim yang lebih ringan, 
yakni ketika berharakat kasrah (—) atau ketika sukun dengan 
huruf sebelumnya berharakat kasrah (—). Contoh : 45x — cab 

Sebaliknya, seluruh huruf Istiffal harus dibaca Targig, 
kecuali huruf ra' (5) dan lam (J) pada lafazh Al-Jalalah. Juga 
harus dibaca Tafkhim apabila huruf nun sukun atau tanwin 
bertemu dengan huruf Isti'la', kecuali apabila betemu dengan 


huruf ghin (&) dan kha' (& ). Contoh : 
Jar — an — Pena — Span 
io le — hb NI — edan 


? Ibid., 55. 
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Huruf ra” (5) 

Hukum membaca ra' (J5) ada tiga macam, yaitu : 

a. Ra' Muraggah (tipis, bergetar), dibagi menjadi empat 
macam : 


1) Ketika ra' (5) berharakat kasrah (—), seperti : 
Ae ole) 
2) Apabila huruf sebelum ra' sukun (5) sebelumnya 


huruf berharakat kasrah (—) dan sesudahnya bukan 
huruf Isti'la' seperti : 


OP Dj 

3) Ra' sukun (5) karena berhenti (Wadf), sebelumnya 
terdapat huruf ya' sukun (6 ). Seperti 

Sa sa 

4) Ra' sukun (5) karena berhenti (Wadf), sebelumnya 


bukan huruf Isti'la' yang didahului oleh huruf yang 
berharakat kasrah (—). 


b. Ra' Mufakhkhamah 
Tanda ra' mufakhkhamah (tebal tanpa getar) ada lima 
macam, yaitu : 
1) Ra' (5) berharakat fathah (—) atau dhammah &). 
Seperti : 


do ia Is) 


47 


2) Ra' sukun (3 ) atau dibaca sukun karena sukun 
berheti (Wadf), sebelumnya terdapat huruf yang 
berharakat fathah (—) atau dhammah (—). Seperti : 


dal dua 
3) Ra' sukun (5 ) sebelumnya berharakat kasrah —) 


tidak asli dari asal perkataan, atau harakat kasrah (—) 
asli terletak pada huruf sebelum alif, seperti : 


lp ,ksl 

4) Ra' sukun (35) karena berhenti (Wagf) sebelumnya 

ada huruf sukun sesudah huruf yang berharakat 
fathah (—) atau dhammah &). Seperti : 

pel 5 as 

5) Ra' sukun (5 ) dan sebelumnya terdapat huruf 


berharakat kasrah (—), tetapi setelah ra' sukun 
terdapat huruf Isti'la' seperti : 


ebi loe 3 

6) Ra' wajhain, adapun tanda ra' wajhain (boleh dibaca 

tebal atau tipis), yaitu apaila ra' sukun (5 ) 

sebelumnya terdapat huruf berharakat dan 

setelahnya terdapat salah satu huruf Isti'la' yang 
berharakat kasrah (—), seperti : 


- 


8 


3 Ahmad Muzammil, Ulumul Ouran Program Tahsin-Tahfizh. 
(Tanggerang: Ma'had Al-Our'an Nurul Hikmah, 2008), 78. 
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3- Lafazh Al-Jalalah 

Yang dimaksud dengan lafazh Al-Jalalah adalah kalimat «. 
Adapun arti dari Jalalah adalah kebesaran atau keagungan. 
Lafazh ini banyak tertulis dalam Al-Guran. Cara membacanya 
ada dua macam, yaitu dibaca Tafkhim dan Targig' Lafazh Al- 
Jalalah di baca Tafkhim apabila keadaannya sebagai berikut : 

a. Berada di awal susunan kalimat atau disebut mubtada' 


(istilah tata bahasa Arab) 


Agail 3 YLAIN I 
b. Apabila lafazh Al-Jalalah berada setelah huruf 


berharakat fathah (-). 
c. Apabila lafazh Al-Jalalah berada setelah huruf 
berharakat dhammah (&). 


Dan di baca Targig apabia sebelumnya berharakat 
kasrah (—). 


4 Abdul Aziz Ra'uf, Kiat Sukses Menjadi Hafizh Ouran Da'iyah. 
(Bandung: PT Syamil Cipta Media, 2004), 118. 
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BAB X 
HAL LAM TA'RIF 


Dalam bahasa Arab, huruf alif dan lam ('&S ) selalu 


dikaitkan dengan perkataan nama-nama dan benda. Adapun 


cara membaca huruf alif dan lam ('&' ) dalam ilmu Tajwid 
terdapat kaidah-kaidah tertentu : 


1. 
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Apabila ada huruf alif dan lam ('&& ) bertemu atau 
dihubungkan dengan salah satu huruf yang 14, yaitu huruf 
hamzah, ba', ghin, ha', jim, kaf, wau, kha', fa', 'ain, gaf, ya', 
mim, haa' (Ags Ge Akad gue De), maka 
hukum bacaannya disebut IDZHAR OOMARIYAH. 
Adapun cara membacanya yaitu harus dibaca terang. Huruf- 
huruf di atas dinamakan dengan huruf Gamariyah. 

Oamar : bulan 

Oamariyah : sebangsa bulan 

Karena huruf alif dan lam (') itu diibaratkan bintang, dan 
huruf-huruf tersebut diibaratkan bulan, maka bintang itu 
tetap terang kelihatannya walaupun ada atau bertemu dengan 


bulan. Oleh sebab itu huruf alif dan lam (dl) tadi ketika 


bertemu dengan huruf Oamariyah itu harus dibaca dengan 


terang. Misalnya : 


(EN 
2. Apabila ada huruf alif dan lam (d') bertemu dengan salah 
satu huruf selain huruf Oamariyah, maka hukum bacaanya 
disebut IDGHAM SYAMSYIYAH. Adapun cara membacanya 
yaitu harus dimasukkan atau diidghamkan ke dalam salah 
satu huruf selain huruf Oamariyah, yaitu huruf ta', tsa' kha', 
dal, dzal, ra', zay, sin, syin, shad, dhad, tha', zha', fa', nun, ( 
GS Be aya RAW YYAA LL) atau biasa 
disebut dengan huruf Syamsiyah. 
Syam : Matahari 
Syamsiyah : Sebangsa matahari 
Bintang itu apabila bertemu dengan matahari akan menjadi 
tidak terlihat, begitu pun dengan huruf alif dan lam (0! 
Japabila bertemu dengan huruf Syamsiyah akan menjadi 
tidak terlihat atau tidak terbaca tulisannya walaupun 
tulisannya ada, dan cara membacanya yaitu dengan 
mentasydidkKan atau memasukkan ke dalam huruf 
Syamsiyah. Misalnya : 


GLS YUI ASI 
3. Apabila ada huruf alif dan lam (d!) dalam perkataan Allah ( 
&I) di dahului oleh harakat fathah (&) atau dhammah &), 


' Imam Zarkasyi, Pelajaran Tajwid, (Ponorogo: TRIMUTRI PRESS 
Gontor, 1995), 8. 
? Ibid., 9. 
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maka harus dibaca tebal atau mufakkhamah ( Aabiia j: 
Misalnya : 


Aa aids 
Apabila ada huruf alif dan lam (0!) dalam perkataan Allah ( 
&) di dahului oleh harakat kasrah (—) dan semua huruf lam 


(J) yang tidak dalam perkataan Allah ( &), maka harus 
dibaca dengan tipis atau muraggagah (A88 ya ). Misalnya : 

Aa alg cai cad ag 
Perkataan Allah (&) dalam ilmu Tajwid dinamakan Lafazh 
Al-Jalalah. (A53 5st) 


BAB XI 
MAD THABTPIY 


A. Pengertian Mad 


Mad (da) secara bahasa adalah tambahan secara mutlak, 
sedangkan Mad menurut istilah adalah memanjangkan suara 
karena ada salah satu dari tiga huruf Mad, yaitu : 


1. Alif sukun (1), sebelumnya didahului dengan huruf 
berharakat fathah (-). 


2. Wau sukun (3), sebelumnya berharakat dhammah (—-). 
3. Ya' sukun (& ), sebelumnya berharakat kasrah (—). 


B. Jenis-jenis Mad 


1. Mad Thabiiyy (wb) 
2. Mad Far'iy (SA) 


' Ahmad Muhammad Mu'abbad, Panduan Lengkap Ilmu Tajwid. 
(Kartasura: TAGIYA Publishing, 2014), 75. 
? Ibid., 75. 
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C. Pengertian Mad Thabi'iyy 


Mad Thabiiyy adalah Mad yang hanya terjadi pada asal 
huruf tersebut, bukan karena Wagf (berhenti) atau dengan 
sebab hamzah dan sukun? 


D. Huruf-huruf Mad 


Terdiri dari 3 huruf, yaitu : alif sukun ( I), wau sukun (3), 
dan ya' sukun (& ). Ketiga huruf ini terkumpul dengan satu 
ayat Al-Ouran, yaitu : 


Pada ayat yang mulia ini terdapat tiga Mad Thabi'iy, yaitu : 
1. Alif sukun (1), yang di dahului dengan fathah (-) di dalam 


kata J 6 


2. Ya' sukun (& ), yang didahului dengan kasrah (—) di dalam 
kata cai 


3. Wau sukun (3 ), yang didahului dengan dhammah di dalam 


kata Pt ketika disambungkan dengan setelahnya." 


3 Ibid., 75 
4 Ibid., 76 
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BAB XII 
MAD FARITIY 


A. Pengertian Mad Far'iy 


Mad Far'iy («SA Mm) adalah huruf Mad yang bertemu 
dengan huruf hamzah atau sukun, atau sebelumnya didahului 
huruf hamzah saja dan tidak ada huruf hamzah atau sukun 
setelahnya." 


B. Sebab-sebab adanya Mad Far'iy 


1. Hamzah ($ ), baik sebelum huruf Mad maupun 
setelahnya 


2. Sukun (£) yang hanya terdapat setelah huruf Mad. ? 


C. Pembagian Mad Far'iy 


1. Apabila ada Mad Thabi'iy bertemu dengan huruf 
hamzah (# ) di dalam satu (kalimat), maka hukum 
bacaannya disebut MAD WAJIB MUTTASHIL. 


' Ibid., 78. 
2 Tbid., 78. 
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Cara membacanya yaitu wajib dibaca panjang sepanjang 
5 harakat atau 2 setengah kali Mad Thabi'iy, atau dua 
setengah huruf alif. 

Muttashil artinya: bersambung.” Misalnya : 


2 


Sp Gala US Iyias ad III 
Apabila ada Mad Thabi'iy bertemu dengan huruf 


hamzah ($ ), tetapi huruf hamzah itu di lain perkataan 
(kalimat), maka hukum bacaannya adalah MAD JA'IZ 
MUNFASHIL. Jaiz : boleh (dibolehkan). Munfashil : 
terpisah. Cara membacanya yaitu boleh dipanjangkan 
seperti Mad Wajib Muttashil, dan boleh juga seperti Mad 
Thabi'iy, tetapi dibaca seperti Mad Wajib Muttashil 
lebih baik. Umpamanya' : 


Apabila ada Wagf atau tempat pemberhentian membaca, 

sedang sebelum Wagf itu ada Mad Thabi'iy atau Mad 

Layyin, maka hukum bacaannya disebut MAD 'ARIDL 

LISSUKUN. Dan cara membacanya ada 3 macam, yaitu : 

a. Yang lebih utama supaya dibaca panjang, sama 
dengan Mad Wajib Mutashil (enam haraka1). 

b. Yang pertengahan, di baca empat harakat, yakni dua 
kali Mad Thabi'iy. 


3 Imam Zarkasyi, Pelajaran Tajwid, (Ponorogo: TRIMUTRI PRESS 


Gontor, 1995), 16. 
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1 Ibid., 16 


c. Yang pendek, yakni boleh hanya dibaca seperti Mad 
Thabi'iy biasa (dua harakat). 
Misalnya: 
» Be AE ban ia 


Sep PN IU Wb Lala Iga oya all Ga 


- 


4. Apabila ada huruf hamzah (s ) bertemu dengan Mad 
maka hukum bacaannya disebut MAD BADAL. Cara 
membacanya yaitu tetap seperti Mad Thabi'iy 
Misalnya: 

NI A51: d3 

5. Apabila ada Mad Thabi'iy bertemu dengan tasydid di 
dalam satu perkataan (kalimat), maka hukum bacaannya 
disebut MAD LAZIM MUTSAOOAL KILMI. 

Lazim : pasti atau wajib 

Mutsaggal — : diberatkan 

Kilmi : sebangsa perkataan 

Muthawwal : dipanjangkan 

Cara membacanya yaitu harus dipanjang, selama tiga kali 


Mad Thabi'iy atau enam harakat' Misalnya: 
GILII V3 
6. Apabila ada Mad Thabi'iy bertemu dengan huruf mati 
(sukun), maka hukum bacaan disebut 'MAD LAZIM 


5 Ibid., 18. 
5 Tbid., 20. 
7Ibid., 16. 
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MUKHAFAF KILMI. Cara membacanya yaitu seperti 
Mad Lazim Mutsaggal Kilmi (Sepanjang enam harakai). 
Di dalam Al-Guram yang menurut hukum ini hanya ada 
satu perkataan yaitu : (CV!) yang ada di dua tempat dalam 
surat Yunus. 

7. Apabila pada permulaan surat dari Al-Ouran terdapat 
salah satu atau lebih dari huruf Hijaiyyah yang delapan, 
yakni huruf nun, gaf, shad, 'ain, sin, lam, kaf, dan mim 
(ad Jd uw & wa Gd WM) maka hukum bacaannya 
disebut ' MAD LAZIM HARFI MUSYABBA'. Cara 
membacanya yaitu harus panjang, yaitu sepanjang enam 
harakat. Musyabba' : dikenyangkan.” Misalnya : 


na lee Te 
(Di ogesa bg al, 5 
8. Apabila ada permulaan surat dari Al-Guran terdapat 
salah satu dari antara huruf yang lima, yakni ha', yaa', 
tha', ra' (5) da «sg «GC ) maka hukum bacaannya MAD 


LAZIM HARFI MUKHAFFAF.” Cara membacanya yaitu 
seperti Mad Thabi'iy, Umpamanya : 


9. Apabila ada huruf wau (3) atau ya' sukun (& ) sedang 
huruf yang sebelumnya itu berharakat fathah (—-), maka 
hukum bacaannya disebut : MAD LAYIN " Cara 


8 Tbid., 17. 
9 Ibid., 21 

" Ibid., 21. 
" Ibid., 18. 


IO. 


11. 


12. 


membacanya sekedar lunak dan lemas. Lien atau Layin : 


lunak atau lemas. Misalnya: 

mau 
Apabila ada huruf haa' dhamir (» ) sedang sebelumny 
ada huruf hidup maka hukum bacaannya disebut MAD 


SHILAH OASHIRAH. Dan cara membacanya harus 
panjang seperti Mad Thabi'iy (dua harakat). Misalnya: 


PA GL 
Perhatian : 
Apabila sebelum huruf haa' dhamir (» ) ada huruf mati 
(sukun), atau apabila dihubungkan dengan huruf yang 
lain sesudahnya, maka huruf haa' dhamir (» ) tadi tidak 
boleh dibaca panjang.” 
Apabila ada Mad Shilah @ashirah bertemu dengan huruf 
hamzah ('$ ), maka hukum bacaan disebut: MAD 
SHILAH THAWILAH. Cara membacanya: seperti Mad 
Ja'iz Munfashil.” Misalnya: 


Go - 


cab NI Saus AE SIS uya 
Apabila ada harakat fat-hatain (- ) atau yang jatuh pada 
Wagf (pemberhentian), pada akhir kalimat maka hukum 
bacaannya disebut MAD IWADL. 


" Ibid., 18 
3 Ibid., 19 
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Cara membacanya : dipanjangkan seperti Mad Thabi'iy 
dan tidak dibaca seperti tanwin.” Misalnya: 


2 3 - 
BN ya 3 
v 


Iwadl artinya ganti, yakni harakat tanwin tadi diganti 
dengan Mad atau Alif yang menyebabkan bacaan panjang 


itu. 

13. Apabila ada huruf ya' sukun (& ) yang didahului dengan 
huruf ya' yang bertasydid dan harakatnya kasrah (& ) 
maka hukum bacaannya disebut MAD TAMKIEN. 

Cara membacanya: ditepatkan dengan tasydid dan Mad 
Thabi'iynya.” Misalnya: 

send “3 
Tamkien artinya menempatkan atau penetapan (dari 
tepat). 

M4 Ibid., 20 

5 Ibid., 21. 


BAB XIII 
WAOF DAN IBTIDA? 


A. Pengertian Wagf (85) dan Ibtida' (#8). 


Wagf menurut bahasa artinya berhenti atau menahan, 
sedangkan menurut istilah adalah menghentikan bacaan untuk 
sementara untuk bernafas dengan niat akan melanjutkan bacaan 
lagi, bukan berniat untuk menghilangkan bacaan tersebut. 
Adapun pengertian Ibtida' menurut bahasa artinya memulai, 
sedangkan menurut istilah artinya adalah memulai bacaan 
setelah Wagf (berhenti). Ibtida' boleh dilakukan hanya pada 
perkataan yang tidak merusak arti susunan kalimat. 

Waaf boleh dilakukan diakhir surat, akhir ayat atau di 
tengah-tengahnya dan bernafas. Wagf yang tidak boleh 
dilakukan dipertengahkan antara dua kata yang bentuk 
tulisannya bersama seperti : Wis! bentuk asalnya 4 Ca! . 

Ada istilah-istilah yang mempunyai pengertian hampir sama 
dengan Wagf, yaitu saktah dan gatha'. Wagf tidak boleh 
dilakukan di pertengahan antara dua kata atau pertengahan kata 


tanpa bernafas dengan niat melanjutkan bacaan, seperti : 


One 
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Menurut riwayat dari Imam Hafsh (salah satu dari ahli 
Oira'at yang masyhur), saktah di dalam Al-@uran terdapat pada 
empat tempat, yaitu : 

1. OS. Al-Kahfi hi8J : 4 
be dsb ah ae Ja NT erna 
sal ol ar TA jawara sebagi K3 2 


ia 


2. OS. Yasin (361: 52 
PO 


GAST 289 KKR Cabk ya CA IA Etos II 
(3 ) Sala Nae 


3. OS. Al-Oiyamah (7sl : 27 


1 


Bebi 3 ya 333 
4. OS Al-Muthaffifin bh : 


Ao 


Kb 


(@ 


Adapun Oatha' menurut bahasa artinya memotong, 
sedangkan menurut istilah artinya menghentikan bacaan sama 
sekali. Sesudah memotong bacaan ini apabila seorang Oari 


hendak membaca lagi maka disunnahkan untuk membaca 
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kalimat isti'adzah. Gatha' dilakukan setelah penghabisan ayat 
atau akhir ayat." 


B. Hukum Wagf 


Berbicara hukum sudah pasti akan mengarah pada wajib 
dan haram, akan tetapi berkaitan dengan hukum Waaf tidak ada 
kepastian hukum, yaitu tidak ada Wagf wajib dan Wagf haram 
di dalam Al-Guran, artinya Wagf wajib berarti mengandung 
makna dosa bagi yang meninggalkan, sedangkan Wagd haram 
artinya berdosa bagi yang melakukannya. Hal ini diperkuat oleh 
Imam ibn al-Jauzi, beliau mengatakan : 


Kama AI Vo 8 PLN enda 3, OLI 3 ala 

“Di dalam Al-Ouran tidak ada hukum wagf wajib maupun haram 

selain ada sebab-sebab tertentu.” 

Wajib dan haramnya hukum Wagf kembali kepada 
pemahaman si pembaca Al-Ouran itu sendiri sejauh mana ia 
mampu memahami makna dan arti ayat-ayat yang ia baca, di 
samping itu juga kembali kepada aturan-aturan Wagf itu 
sendiri. 


C. Pembagian Wagf 


Dalam pandangan Ulama' Oira'ah, Wagf itu secara umum 
dibagi menjadi empat macam, antara lain sebagai berikut : 


' M. Zaidi Abdad, Sukses Membaca Al-Gur'an. (Mataram: Pusat 
Pengembangan Bahasa (P2B), 2016), 98. 
? Ibid., 100. 
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Wagf Idhthirari, yaitu Wagf yang dilakukan oleh Gari' 
karena kehabisan nafas, bentuk lupa dan sebagainya. 
Dalam hal ini Gari boleh berhenti pada perkataan 
manapun yang ia sukai dan dia wajib memulai baca lagi 
dari perkataan dimana ia berhenti. Jika Ibtida' disitu 
dibenarkan dengan tidak merusak makna kalimat. 
Dinamakan Idhthirari karena dalam situasi darurat. 

Wagf Ikhtibari, yaitu Wagf yang dilakukan bukan pada 
tempat Wagf karena untuk memenuhi permintaan. 
Misalnya seorang guru meminta kepada murid untuk 
berhenti dibacaan yang bukan Wagf. Hal ini dilakukan 
untuk menguji murid supaya menjelaskan apakah bacaan 
itu Oatha' atau Washl dan sebagainya. Oari' boleh 
berhenti hanya sebatas karena keperluan, seperti ditanya 
oleh penguji atau karena sedang melakukan proses 
belajar mengajar di kelas. 

Wagf Intizhari, yaitu berhenti menunggu, yakni Oari' 
berhenti pada sebuah kata yang sering dibaca dengan satu 
wajah untuk menghubungkan dengan kalimat wajah lain, 
dan menghimpun beberapa Oira'at (bacaan) karena 
adanya perbedaan riwayat, seperti berhenti pada kata : 
Can NAN ALudil A9 

Ada yang membaca dengan mad, ada pula yang membaca 
gashr, ada yang mewashlkan huruf mim jama'. 

Wagf Ikhtiyari, yaitu Wagf pilihan, yakni @Gari' 
melakukan menghentikan bacaan karena disengaja bukan 
karena sebab-sebab yang telah dijelaskan di atas. Wagf 
Ikhtiyari inilah merupakan bagian inti dari pembahasan 


Wagf wa Al-Ibtida'. Adapun Wagf Ikhtiyari ini terbagi 

menjadi empat macam : 

a. Wagf Tam, yaitu berhenti pada perkataan yang 
sempurna susunan kalimatnya, tidak ada kaitan 
dengan kalimat sesudahnya, baik lafaz maupun 
maknanya. Pada umumnya terdapat di akhir ayat atau 
di akhir kisah. Hal ini bisa dilihat pada petikan ayat 


OS. Asy-Syuara (42: 9 
Di id 5 03 


b. Wagf Kafi, yaitu (berhenti) pada perkataan yang 
sempurna kalimatnya, tetapi masih berkaitan dengan 
kalimat sesudahnya, tidak berkaitan lafazhnya. 
Sebaiknya gari' berhenti perkataan tersebut, dan 
memulai pada perkataan sesudahnya, seperti berhenti 
pada : Osis Y dan mulai pada : 

ko 


- 


TIL- 2 Ka IL » Te (IL BAP 15 
J9 naa ISI mei US al 
X « 

3 Jan Os 33 Belu -Y Za 


c. Wagf Hasan, yaitu berhenti pada perkataan yang 
sempurna susunan kalimatnya, tetapi masih berkaitan 
makna dan lafaznya dengan kalimat sesudahnya. 
Seperti berhenti pada : WI seal kemudian memulai 
(ibtida)) pada : Gs HH) . Kalimat WI seal ini 
sekalipun merupakan kalimat yang sempurna tetapi 
lafaz Allah disini berkaitan dengan dll cu, yang 


menjadi sifatnya. Dengan demikian, hukumnya 


65 


66 


adalah sebaiknya Oari' berhenti pada Wagf Hasan 
ini, dan memulai pada perkataan yang sesudahnya, 
jika kata itu merupakan Ra'su Al-Ayah (akhir ayat), 
seperti berhenti pada : dsslldi cuy dan memulai pada 
aji Gaajl gari” boleh berhenti pada Wagf Hasan 
ini dan Ibtida' dengan mengulang pada perkataan 
yang tepat sebelum Wagf tersebut, jika kata itu 
bukan Ra'su Al-Ayah (akhir ayat) seperti berhenti 
pada : WI xeall, kata alhamdulillah harus diulang 
untuk disambung dengan Odi ta) atau rabbil 
'alamin adalah termasuk Wagf Oabih atau Wagf 
yang buruk. 

Wagf Oabih, yaitu berhenti pada perkataan yang 
tidak sempurna susunan kalimatnya, karena masih 
berkaitan dengan lafaz dan makna kalimat 
sesudahnya, seperti berhenti pada : aw dari Waw 
karena keduanya adalah mudhaf dan mudhafun ilaih 
yang tidak bisa dipisahkan, atau misalnya seperti 
berhenti pada : seal! dari & seal karena Al-Hamdu 
adalah mubtada' (subyek) dan lillahi adalah khabar 
(predikat). Oari' tidak boleh berhenti dengan sengaja 
pada Wagf Gabih ini, kecuali karena dalam keadaan 
darurat, seperti kehabisan nafas, bersin dan 
sebagainya Wagf disini dinamakan Wagf darurat. 
Begitu juga tidak boleh Ibtida' atau memulai pada 
perkataan yang sesudah Wagf Oabih tersebut, dan 
paling buruk yaitu Wagf dan Ibtida' pada perkataan 


yang menggambarkan kelainan makna yang 


dimaksud. 


D. Macam-macam Ibtida” 


1. Jaiz dalam Ibtida' yaitu memulai dengan kalimat 
tersendiri untuk menjelaskan makna yang sempurna 


sesuai keinginan Allah. Seperti pada firman Allah 


dan pada permulaan ayat Al-Ouran. 
2. Jenis yang buruk atau Ghairu Jaiz yaitu memulai dengan 
kata yang menunjukkan sesuatu selain yang Allah 


inginkan." Seperti memulai pada firman Allah 


dari firman-Nya 


26 


(Apt TG 


3 Ibid., 101. 
4 Ahmad Muhammad Mu'abbad, Panduan Lengkap Ilmu Tajwid. 
(Kartasura: TAGIYA Publishing, 2014), 174. 
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BAB XIV 
RUMUS-RUMUS WAOF 


Cara menyembunyikan kata-kata (kalimat) yang diberhen- 
tikan (diwagfkan) itu ada 6 macam." 
1. Apabila akhir kata-kata (kalimat) berupa huruf berbaris 
sukun, maka ketika berhenti (Wagf) di baca dengan tidak ada 
perubahan. Misalnya: 


2. Apabila akhir kata-kata (kalimat) itu huruf yang berbaris 
dengan fathah (—), kasrah (—), atau dhammah (—), maka 
ketika berhenti dibaca dengan memastikan, (sukunkan) huruf 
yang terakhir itu. Misalnya: 


3. Apabila akhir kalimat itu berupa ta' yang di atas ha' (ta' 
marbutah), maka ketika berhenti dibaca dengan 


menyembunyikan menjadi ha' yang mati. Misalnya: 


' Imam Zarkasyi, Pelajaran Tajwid, (Ponorogo: TRIMUTRI PRESS 
Gontor, 1995), 29. 
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4. Apabila akhir kata-kata (kalimat) itu berupa huruf yang 
didahului dengan huruf mati, maka di baca dengan 
mematikan dua huruf dengan suara pendek, atau dibunyikan 
sepenuhnya tetapi huruf yang terakhir di baca setengah suara. 
Misalnya: 


II 


5. Apabila akhir kata-kata (kalimat) itu berupa huruf yang 
didahului dengan Mad Layyin maka di baca dengan 
mematikan huruf yang terakhir itu dengan memanjangkan 
madnya 2 harakat atau 4 harakat atau 6 harakat yakni 
menjadi MAD 'ARIDL LISSUKUN. Misalnya: 


2 
6. Apabila akhir kalimat itu berbaris fat-hatain (tanwin), maka 


dibaca dengan menyembunyikan menjadi fathah (-) yang 
dipanjangkan 2 harakat dan menjadi MAD “'IWADL. 
Misalnya: 


Kisi 
7. Tanda-tanda Wagf” 


1. : harus berhenti 


e 5 
2 5 ppt : tidak boleh berhenti tanpa 
mengulang, kecuali ra'su al-ayah 


(akhir ayat) boleh tidak boleh 


mengulang 


? M Zaidi Abdad, Sukses Membaca Al-Gur'an. (Mataram: Pusat 
Pengembangan Bahasa (P2B), 2016), 107. 
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3: da - Jl 
5 ke 5 Jegldal 


6. e — dalan 
13 53 
8. —. aan 

9g? VE 
re 5.3 
10 39 5 ag 
11. ye — .a 


: boleh berhenti boleh tidak 
: boleh terus berhenti lebih baik 
: boleh berhenti terus lebih baik 


: hanya boleh berhenti pada salah 


satu 


: boleh berhenti terus lebih baik 
: boleh berhenti terus lebih baik 


: sebagian kecil Ourra' 


membolehkan berhenti 


: baik berhenti, tidak salah kalau 


terus 


: berhenti sejenak tanpa nafas 


: boleh terus berhenti lebih baik 


BAB XV 


MAKNA LAHN 
(KESALAHAN MEMBACA) 


A. Pengertian Lahn 
Lahn (0) adalah kesalahan dalam membaca Al-Ouran 


dan penyimpangan dari cara membaca yang benar." 


B. Pembagian Lahn 
Lahn Al-Jaliy (Jl CAM ) adalah kesalahan yang terjadi 


pada lafazh sehingga merusak bacaan, baik yang mengubah 
makna maupun tidak, dan yang mengetahui perkara ini adalah 
para Ulama Oira'ah dan yang lainnya. Kesalahan ini terjadi pada 
perubahan huruf dengan huruf atau harakat dengan harakat 
lainnya. Contohnya mengganti huruf tha' (&) dengan huruf dal 
(3) sehingga meninggalkan hukum Ithbag (menutup) dan Isti'la' 
(mengangkat), atau mengubah tha' (&) dengan huruf ta' (S) 
sehingga disertai Hams (menghembus angin dari mulut). Begitu 


juga dengan mengubah harakat dhammah (&-) dengan fathah 


' Ahmad Muhammad Muw'abbad, Panduan Lengkap Ilmu Tajwid. 
(Kartasura: TAGIYA Publishing, 2014), 8. 
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(&) dalam kata : saSi/ Hal seperti ini hukumnya haram, dan 
seorang pembaca Al-Guran akan berdosa jika melakukannya 
dengan sengaja.” 

Lahn Al-Khafiy (“SJ ca ) adalah kesalahan yang terjadi 
pada lafazh sehingga merusak keindahan bacaan dan bukan 
maknanya. Kesalahan ini terjadi saat meninggalkan Ghunnah 
(dengung), memendekkan yang panjang dan memanjangkan 
yang pendek, serta pada sebagian hukum-hukum tajwidnya. 
Menurut sebagian Ulama Oira'at, Lahn Al-Khafy ini hukumnya 
makruh untuk digunakan dalam membaca Al-Ouran karena 
akan dapat merusak kemuliaan dan keindahan bacaannya, 
bahkan sebagian Ulama @iraat ada yang berpendapat haram, 
karena terdapat unsur melalaikan hak-hak bacaan dalam ayat- 
ayat Al-Guran dan yang berhak terhadap Al-Guran. Hal ini 
sesuai dengan perintah Allah dalam Al-Ouran : 


2. 322 2 INN ARE 
OI usai padi 

“atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Guran itu dengan 

perlahan-lahan”. (OS. Al-Muzammil (73 | : 4) 

Ketika Sahabat Ali bin Abi Thalib ditanya tentang ayat 
tersebut maka beliau menjawab, “Maksudnya adalah mentajwid 
(memperindah) huruf dan mengetahui Wagf (kapan berhenti).” 

Maka hendaknya kita lebih berhati-hati dari kesalahan baik 
yang bersifat Al-Jaliy ataupun yang Al-Khafy agar engkau 
mendapatkan kemenangan dengan pahala dan balasan yang baik 
dari Allah Yang Maha Mulia dan Menerima Tobat. 


: Tbid,, 8. 
3 Tbid., 9. 
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C. Kelasahan-kesalahan yang umum terjadi dalam membaca 

Al-Our'an 

1. Tidak konsisten dalam membaca panjang dan pendeknya 
harakat. 

2. Kurang seimbang dalam membaca Ghunnah. 

3. Pengucapan huruf sukun yang tidak sesuai atau sering 
dipantulkan suaranya. 

4. Pengucapan vokal yang tidak sempurna. 


3 


BAB XVI 
GHARIB AL-OUR!AN 


A. Pengertian Gharib Al-Gur'an 


Gharib menurut bahasa adalah asing, yang dimaksud adalah 
kekhususan bacaan Al-Ouran yang tidak sesuai dengan lafazh 
aslinya. Misalnya ada dua huruf yang berjejeran, dimana huruf 
yang pertama tidak berharakat, tetapi dalam membacanya 
jutsru harakat huruf yang kedua dipindahkan pada huruf yang 
pertama. Itu sebabnya dikatakan gharib (asing). Dalam catatan 
Oira'at riwayat imam Hafaz dari imam al-Naf?, model bacaan 
seperti ini terdapat di beberapa tempat dalam Al-Ouran. 
Untuk lebih jelas dapat diuraikan dalam pembahasan berikut 


1 


ini. 


B. Bentuk-bentuk Gharib Al-Gur'an 


1. Nagl artinya memindahkan, maksudnya adalah 
memindahkan harakat atau huruf kepada huruf 
sebelumnya yang mati sebagaimana penjelasan di atas 


dalam riwayat imam Hafaz hanya satu kata yang dibaca 


' M. Zaidi Abdad, Sukses Membaca Al-Gur'an. (Mataram: Pusat 
Pengembangan Bahasa (P2B), 2016), 109. 
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demikian,” yaitu pada surat Al-Hujurat (4g| ayat 11 pada 


kata bi'sal ismu. 


13 £ no LA BA Han RT In S0 Aa Ea 
Ip ol Tas AB us 633 Png Y Iyale ya Gb 
& 
Ta EM ae MEbn  A Me Ke dana aa 
V9 ue NES GS Ol Com elus oya slah Yg aa LAS 
Pa 

a TS ga 2 ai ual 6 A3 a Pan Ha 1 
Gil! £NI Na, YUL Pa V7 ras Pali 

D os LI Tn Ad yag 033) ag 
Dimana dalam hal ini diucapkan bi'sal ismu, sedangkan 


pada tempat yang lain tetap diucapkan sebagaimana 
harakat aslinya. 


2. Isymam, artinya menyembunyikan atau memonyongkan, 
maksudnya adalah menyembunyikan sebagian harakat 
atau memonyongkan kedua bibir sebagai isyarat huruf 
berharakat dhammah (-) dengan tanpa suara. Dalam 
riwayat imam Hafaz hanya terdapat satu kata di dalam 
Al-OGuran yaitu pada surat Yusuf |i2| ayat 11 yaitu la 


Ta'manna. 


3 3. F gg. ag & - LE 0 8 - 


Cara pengguaan kata ini adalah tetap memberi Ghunnah 
pada huruf nun dan kedua bibir dibentuk seperti isyarat 
harakat dhammah &). 


? Ibid., 110. 
3 Ibid., 110. 
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3. 


Imalah, artinya miring atau condong, maksudnya adalah 
pengucapan suara fathah (&) yang miring kepada suara 
kasrah (—)' Dalaam riwayat imam Hafaz, bacaan imalah 
hanya terdapat pada surat Hud Jii| ayat y1 di kata 
Mujaraha. 


A 2.20. ge 5, Pa Ng ad Pri 5 an 
Asia 3 5 ol Ter ep AN ang Up | 3 J3 
sa 3g 

Dalam prakteknya bacaan ini dibaca miring seperti huruf 


(e) pada kata “Sate, Gule.” Dengan demikian, bunyi kata 
tersebut adalah Majreha. 


Tashil, artinya mudah dan ringan. Maksudnya apabila 
terdapat dua huruf hamzah (s ) yang berdekatan, maka 
hamzah (& ) yang kedua pengucapannya diringankan 
antara huruf hamzah dan alif” Dalam riwayat imam 
Hafaz hanya satu kata yang diucapkan demikian, yakni 
pada surat Fushsilat (yi ayat “4 pada kata a-a Jam. 


an Sls3 NE IJEh CET sig MAA 
kr kh gang SN an 33 Ea Da 
ee aa esok 2 ali, 

Toha oya S3 Di 


4 Ibid., 111. 
5 Ibid., 111. 


Sedangkan pada kata lainnya tetap diucapkan dengan 


suara hamzah (# ). 


Saktah, artinya berhenti sejenak tanpa bernafas. Adapun 
tanda saktah yang terdapat Al-Ouran biasanya dengan 
4iSu dan kadang-kadang juga dengan & saja. sebagaimana 
contoh dalam Al-Ouran surah Al-Kahfi (18| ayat 1 - 2 


6 Tbid., 112. 


1 


LATIHAN MEMBACA 
AL-OUR?AN/TAHSIN AL-OUR!AN 


HURUF HIJAIYYAH 
C 'd (tah (ta — | 
ha' jim tsa' ta' ba' alif 
Hi 4 4 K 3 a 
sin zay ra' dzal dal kha' 
e & Ja ya ya Ya 
'ain zha' tha' dhad shad syin 
5 J 3 d - e 
mim lam kaf gaf fa' ghin 
& £ aa) 9 8) 
ya' hamzah haa' wau nun 
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A. Syafatain ( ceisd) 


1.  Huruf-huruf Syafatain dan Sifatnya &) 
Syafatain artinya dua bibir, huruf-huruf yang keluar dari 


syafatain ada empat yaitu, 


9S 


&— Fa' 


Makhraj: mempertemukan ujung gigi depan atas dengan 


perut bibir bawah. 


Sifat : 


Berdesis lepas 

Lunak dan suara tidak tertahan 

Lidah dibawah 

Terbuka antara lidah dan langit-langit 


Keluarnya lancar/ringan. 


Latihan : 


AE Pa £ £ 0. : . 


Contoh kalimat dalam Al-Guran 


o ya 8. G2 OA 01 Lo. x 22 

JA 153 Ojak | A3 H 
& 

& TANI F -.. 2 oto 07 Oo 24 5s 3 
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s5 Ba' 
Makhraj : bertemunya dua perut bibir bagian dalam. 
Sifat : 

- Napas ditahan 


- Suara tertahan 

- Lidah dibawah 

- Terbuka antara lidah dan langit-langit atas 
- Keluarnya lancar 


-  Memantulkan suara tambahan 


Latihan 


MA Ha - Ga Ge Es bp C3 5-5 


BET, Medal Hb Ta 


Lawa 
alel al oedamal 3 vas 


Huruf — Huruf Syafatain dan Sifatnya (2) 

$ 5 Mim 

Makhraj : bertemunya dua perut bibir bagian luar. 
Sifat : 


- Nafas ditahan 


- Suara tidak tercegah dengan sempurna 


terlepas dengan sempurna 


- Lidah dibawah 
- Terbuka antara lidah dan langit-langit 


- Keluarnya lancar 


-  Bendengung 


Latihan 


Ha jl Ga Gia 


Contoh kalimat dalam Al-Guran 


0-03 


9 


Ef 


dan tidak 


SARA ET IG | oran | 5 AN II K2 
ana | Serie | Ab Una Ale 

95 Wau 
Makhraj: memonyongkan dua bibir. 
Sifat : 

- Nafas ditahan 

- Lunak dan suara tidak tertahan 

- Lidah dibawah 


- Terbuka antara lidah dan langit-langit 


- Tidak lancar dan hati-hati 
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Latihan 


— ga — OA -— Ge 093 -03- 099-853 533 


- 


1533 

Contoh kalimat dalam Al-Guran 
Wa | OS Asey Om| oh osis 
KA 3 ASIAN SUS 8 usa 


B. Halg (SHM) 


1. Huruf -huruf Halg dan sifatnya &) 

Halg artinya tenggorokan, huruf-huruf yang keluar dari 
Halg ada 6, dibagi atas tiga tempat, tenggorokan bagian bawah 
tempat keluarnya huruf & — s. Tenggorokan bagian tengah 


tempat keluar huruf g — £. Dan tenggorokan bagian atas tempat 
keluar huruf £ — £. 


sa 
Makhraj: tenggorokan yang paling dalam. 
Sifat: 

- Nafas ditahan 

- Suara tertahan 

- Lidah dibawah 


- Terbuka antara lidah dan langit-langit 
- Tidak lancar dan hati-hati 
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Latihan 


BI — Esa - Yel — 


Contoh kalimat dalam Al-@Guran 
22 1 . - 
d 


3 


« 


A — Haa' 
Makhraj : tenggorokan yang paling dalam. 
Sifat: 


Nafas berhembus 

Lunak dan suara tidak tertahan 

Lidah di bawah 

Terbuka antara lidah dan langit-langit 
Tidak lancar dan hati-hati 


Latihan 


Ai 


ge Ga ya Da 


Contoh kalimat dalam Al-Guran 


£e « Kn) 2 
225 VI 


2. 
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Ona Naas saga Kas 


» — 


o 
-- - 
P4 - 


Huruf-huruf Halg dan sifatnya (2) 


c 5 Ha' 
Makhraj: tenggorokan bagian tengah. 
Sifat : 
- Nafas berhembus 
- Lunak dan suara tidak tertahan 
- Lidah di bawah 
- Terbuka antara lidah dan langit-langit atas 
- Tidak lancar dan hati-hati 
Latihan 


Ae BEA KA Eee 


| - 0. | z P2 

Contoh kalimat dalam Al-Guran 
Se Uta aa SP eh 
AN FA San | ee Es Sal) ES j 


£5 Ain 


Makhraj : tenggorokan bagian tengah. 


Sifat : 
- Nafas berhembus 


- Suara tidak tercegah dengan sempurna dan tidak lepas 
dengan sempurna 

- Lidah di bawah 

- Terbuka antara lidah dan langit-langit atas 

- Tidak lancar dan hati-hati 


Latihan 


3 


Bangil Gee ae yaaa ke 


Contoh kalimat dalam Al-Guran 


Go Kokoso- Go 1 Gor 


Le 153653 IL) Ongam | 1S 


- 


das | ae EP ob | daa ai 


£ — Ghin 
Makhraj: ujung tenggorokan yang paling dekat dengan 
dengan lidah 
Sifat : 
- Nafas ditahan 
- Lunak dan suara tidak tertahan 
- Pangkal lidah naik ke langit-langit 


- Terbuka antara lidah dan langit-langit 
- Tidak lancar dan hati-hati 
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Latihan 


Contoh kalimat dalam Al-Guran 


sea AE WES SI a33) lau 


z 


Ar al Ke AE CP 


& — Kha' 
Makhraj : ujung tenggorokan yang paling dekat dengan 
tenggorokan. 
Sifat : 
- Nafas berhembus 
- Lunak dan suara tidak tertahan 
- Mengangkat pangkal lidah ke langit-langit 
- Terbuka antara lidah dan langit atas 
- Tidak lancara dan hati-hati 


Latihan 


AN 
8 


nda et ennan Oa 6 
Get 


6 


Contoh kalimat dalam Al-Guran 


ba. 23321 235 #3 ah 
Ss (5 J CE bl! 0 YG 


o 04 Pan ut 03 f 


“35 ob SE El | 3 


C. Lisan (ole) 


1. Huruf-huruf Lisan dan Sifatnya (G) 
Lisan artinya lidah, huruf yang keluar dari Lisan ada 18 
huruf. 


- 


aa aa Uta oa San oa Utan ea Gani 
jwb 


&- Oaf 
Makhraj : pangkal menyentuh langit-langit 
Sifat : 
- Nafas ditahan 
- Suara tertahan 
- Pangkal lidah naik ke langit-langit 
- Terbuka antara lidah dan langit-langit 
- Tidak lancar dan hati-hati 


-  Memantulkan suara tambahan 
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Latihan 


OA Pa 
anta - 


S3 kl 2 )3 


&d — Kaf 
Makhraj : dimuka huruf & 
Sifat : 
- Nafas berhembus 
- Suara tertahan 
- Lidah dibawah 


- Terbuka antara lidah dan langit-langit 


- Keluarnya lancar 


Latihan 


Na ISS 35 — Ik 


Contoh kalimat dalam Al-Our'an 


933 375 | sa tas pt 2 Uas | 0, 
se| analog) salon 
Cc Jim 
Makhraj : tengah-tengah lidah menyentuh langit-langit. 
Sifat : 
- Nafas ditahan 
- Suara tertahan 
- Lidah di bawah 
- Terbuka antara lidah dan langit — langit 
- Tidak lancar dan hati — hati 
-  Memantulkan suara tambahan 
Latihan 
— Z ea Ta Tan - 5 
PI Pe ga is ET 
Contoh kalimat dalam Al-Guran 
aloe wal ari 
Ja | Kai | bana KS | Ml Snlia | bu 
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2. Huruf — huruf Lisan dan sifatnya (2) 
Ka Li 
wi — Syin 
Makhraj: tengah-tengah lidah menyentuh langit-langit 
Sifat : 


-  Berdesis lepas 

- Lunak dan suara tidak tertahan 

- Lidah dibawah 

- Terbuka antara lidah dan langit-langit atas 
- Tidak lancar dan hati-hati 


-  Bunyinya bersamaan dengan tersebarnya angin kuat 
yang keluar dari dalam mulut 


Latihan 


AA an Ro0z01 aa n z 


Ba BAGS 
Contoh kalimat dalam Al-Guran 
z0 Td Pagu 20 P 02 3 05 Lan 
Lan add o o 2. TK. 0 20 4 S5 031 
214 Da 2433 ya an SA e 


Makhraj : tengah-tengah lidah menyentuh langit-langit. 


Sifat : 


- Nafas ditahan 
- Lunak dan suara tidak tertahan 
- Lidah di bawah 
- Terbuka antara lidah dan langit-langit 
- Tidak lancar dan hati-hati 


Latihan 
To a20 k - - 0-03 8. - 
Las — 03 — Ge — Ie — BUG, 
Contoh kalimat dalam Al-Our'an 
Lag #sb, melo Ooh bag 
cal atel al owl 
ca — Dhad 
Makhraj: dua sisi lidah atau salah satunya menyentuh gigi 
geraham. 
Sifat : 


- Nafas ditahan 
- Lunak dan suara tidak tertahan 


Ol 
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- Pangkal lidah naik ke langit-langit 

- Lidah bertemu dengan langit-langit 

- Tidak lancar dan hati — hati 

-  Memelarkan dan mengelayutkan suara mulai dari tepi 
lidah / pangkal lidah setelah Makhraj & maju 


sampai makraj d 


Latihan 


Contoh kalimat dalam Al-Guran 


- 


Ajal SBh| Ja! il ah 
Isl oo KS| PNG dal nias 


- 


Huruf -huruf Lisan dan Sifatnya (3) 
U—)-—J 


53 Ra' 
Makhraj : ujung lidah mengarah sedikit ke punggung lidah 
bertemu bawah sedikit dekat Makhraj. 
Sifat : 
- Nafas ditahan 


- Suara tidak tercegah dengan sempurna dan tidak 
terlepas dengan sempurna 

- Lidah di bawah 

- Terbuka antara lidah dan langit-langit atas 

- Keluarnya lancar 

-  Lenturan ujung lidah condong kepunggung 


- Satu kali getaran halus ujung lidah 


Latihan 


Pa Oo o- 3 
BNe 0 Me OA - Ge 0) - 05 DE Pun Se UNUo 5 


hat P3 


72) 

Contoh kalimat dalam Al-Guran 

3 Elo al wi “8 

gasal dal lolos 
J - Lam 
Makhraj : punggung ujung lidah bertemu gusi muka yang 
atas 
Sifat : 


- Nafas ditahan 
- Suara tidak tercegah dengan sempurna dan tidak 


terlepas dengan sempurna 
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- Lidah di bawah 
- Terbuka anatara lidah dan langit-langit 
- Keluarnya lancar 


-  Lenturan ujung lidah condong ke punggung lidah 


Latihan 


aa aa didenda 


Contoh kalimat dalam Al-Our'an 


ABANG | bu Pe MAKNA) 


3 3 - o 


.yA Laga Us. 1 Je 


53 


u- Nun 
Makhraj : ujung lidah bertemu bawah sedikit Makhraj J 
Sifat : 
- Nafas ditahan 
- Suara tidak tercegah dengan sempurna dan tidak 
terlepas dengan sempurna 
- Lidah di bawah 
- Terbuka antara lidah dan langit-langit keluarnya 
lancar 


-  Dengung 


Latihan 


- Paru 


ka gl ee -P- AO 
Contoh kalimat dalam Al-Guran 
Ga ISIS Sa) Koe SESI 


4- Huruf -huruf Lisan dan Sifatnya (4) 
G—b—a 


35 Dal 


Makhraj : punggung ujung lidah menyentuh gusi/ pangkal 


gigi depan atas 


Sifat : 


- Nafas ditahan 
- Suara tertahan 


- Lidah dibawah 


- Terbuka antara lidah dan langit-langit atas 


- Tidak lancar dan hati-hati 


-  Memantulkan suara tambahan 
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Latihan 


Aek IIA AE Ga SS UN KAA 3 
las3 
Contoh Kalimat dalam Al-Guran 
Is cal 365 35 Wall . 
S3 elo ss p ss 
k — Tha' 
Makhraj: punggung ujung lidah menyentuh gusi/ pangkal gigi 
depan atas 
Sifat : 
- Nafas ditahan 


Suara bertahan 

Pangkal lidah naik ke langit-langit 
Lidah bertemu dengan langit-langit 
Tidak lancar dan hati-hati 


Memantulkan suara tambahan 


Latihan 


“oki ge BE EP X5 
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Se 


Contoh kalimat dalam Al-Guran 


Kar oR3| IE| sba| ae 
aah | apl wb bel 


S- Ta' 
Makhraj: punggung ujung lidah menyentuh gusi/ pangkal gigi 
depan atas. 
Sifat : 
-  Berdesis/nafas berhembus 
- Suara tertahan 
- Lidah di bawah 


- Terbuka antara lidah dan langit-langit atas 
- Tidak lancar dan hati-hati 


Latihan 


Contoh kalimat dalam Al-Guran 
ul sel sel al 
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5. Huruf -huruf Lisan dan Sifatnya (5) 


5 NN 
&— Tsa' 


Makhraj : ujung lidah sedikit keluar sambil menyentuh 
dinding gigi atas. 
Sifat : 

- Nafas ditahan 


- Lunak dan suara tertahan 

- Lidah dibawah 

- Terbuka antara lidah dan langit-langit atas 
- Tidak lancar dan hati-hati 


Latihan 
z0 - 258 £ Pet « o Ko2 Dr Fa & 
ae Aa an en ES AO DS 
Contoh kalimat dalam Al-Guran 
1 8 na o.£ Fa 2x rak 
SE CJE ps Ls ep AS 
8 oz . TA PU Oa Lara 
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a— Dzal 
Makhraj: ujung lidah sedikit keluar sambil menyentuh 
dinding gigi atas. 
Sifat : 
- Nafas ditahan 
- Lunak dan suara tidak tertahan 
- Lidah di bawah 
- Terbuka antara lidah dan langit-langit atas 
- Tidak lancar dan hati-hati 


Latihan 
ori Ta 2 & T 


MEA 2 naa P a? 3 0 Co : 
Sa ob At BI OS nga LA SI AA 


Contoh kalimat dalam Al-Guran 


o o 3 
NS WI C3 J3 | US 


- . - - 


2.033 e, 2038 2033 for 
epene Ta Layan 393 PAN 
5 — Zha' 


Makhraj: ujung lidah sedikit keluar sambil menyentuh 
dinding gigi atas. 
Sifat : 


- Nafas ditahan 
- Lunak dan suara tidak tertahan 
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- Pangkal lidah naik ke langit-langit 
- Lidah bertemu dengan langit-langit 
- Tidak lancar dan hati-hati 


Latihan 
le BE e- SE K-E-5- 5 
Un — Ubah 


Contoh Kalimat dalam Al-Guran 
Ms | Yul gas) si ea 
3 WE DE SE 233 


. Huruf -— huruf Lisan dan Sifatnya (6) 


j-ya— X 


wa 5 Sin 
Makhraj : ujung lidah berada pada pada halaman antara dua 
gigi seri muka atas dan bawah. 


Sifat : 


-  Berdesis lepas 

- Lunak dan suara tidak tertahan 

- Lidah dibawah 

- Terbuka antara lidah dan langit-langit atas 
- Tidak lancar dan hati-hati 


Latihan 


02 Pn 2. - o-o3 o- 3 - 


Pa 
z 
1 o - 
bala can 
- -— 


Contoh Kalimat dalam Al-Our'an 


- 


Sp | dis | sean Del oh 


KENA SE akal Ku 


va — Shad 
Makhraj : ujung lidah berada pada pada halaman antara dua 
gigi seri muka atas dan bawah. 
Sifat : 
- Berdesis lepas 
- Lunak dan suara tidak tertahan 
- Pangkal lidah naik ke langit-langit 
- Lidah bertemu/ nempel dengan langit-langit 
- Tidak lancar dan hati-hati 


Latihan 


101 


Contoh Kalimat dalam Al-Guran 


103 04 


Ona 


30 oat 
pa) 
-- 


95 Zai 


Makhraj : ujung lidah berada pada pada halaman antara dua 


gigi seri muka atas dan bawah. 


Sifat : 


- Nafas ditahan 


- Lunak dan suara tidak tertahan 


- Lidah di bawah 
- Terbuka antara lidah dan langit-langit atas 


- Tidak lancar dan hati-hati 


Latihan 


298 


z “21 ad Ng 
— aa — Uje -05 55 


Contoh Kalimat dalam Al-Guran 


3 


B3 
25 


553 


z 


P3 


835 


APLIKASI MEMBACA AL-OUR'AN / TAHSIN AL-9UR'AN 


1. Bacalah ayat dibawah dengan memperhatikan Wagf dan 


Makhraj huruf yang sudah dipelajari sebelumya. 


a. 


OS. Al-Fath |48| : 29 
TA JUS Je Aha Sana Gala Pin 2 
2 NA - pe 
Ogan DI Ga SS Doa MAA SI Kb HA 
3 Hi BUS “appA HT 35 ngasi d Hakka 
BIS AE GA GP JEN Gaia 
Bs ALAN Iila3 Lotte Gaal AT Ke JUKI 


& 


OS. Al-Bagarah Iz| : 26 

Ma ee Ta 2 Sa 

10333 Lad Ao gay Lo V3 Opa V — seng Y WI Ol 
1 £ 

af & 8. s 

LI 3 eh Jl & 


Pi Ta ae MET UA TAYA En Da DAA 
Ika VE Nina DT SG SU LAS Ii all 


Tz ANN 
Ian II Lay ha Lag Te ng Sa Ini 5 
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c. OS. Al-Bagarah : 28 
ke 


P3 A E- 2 2 P3 Pa N2 2 - 
Ga 2 Pan Eye 53 - w — A - c S 
3 
Ih 3g SAS — — Aa ia SA aa UN AU 3 
Jong LS IE AP AI 3 Ka Sah 
ko 
Pad 2 9322 0 —g Ego e C ga 
2 | - 2 A1 3S . 3 & 1 "in 
EP AH s 5 jus! ds 2 luka PL 3 lg aw! 
ko 


s EA NA Sta SL Petai ea daan ES z3 
G Lau bag Ml Ga IA Ugat Tas 6S) 
sen aa Dn ang - S og Eu 23 
R29 RING ea US ogemadI PN ja aga 
ena Ne ena ban TA aa NA 
G2 & GA 2 - 3 Pad “ 1 -. 
Al 253 jus an) (uji Lung 43 yan GG 


r 3 pot Al 25 & Leni ag AA AL man yi Mede Ga 
Canlas Tg Sita ia LI A2 Daale al 


Li, 


aan 
MAN 


Mari kita lihat beberapa contoh berikut ini, lalu tentukanlah 
apa hukum bacaan pada contoh-contoh tersebut serta 


praktikkanlah cara membacanya ! 


a. Membaca surah Al-Fatihah 


Pa 273 pa 2.0 » 2» 
— - BA 2 PR & 2 & (ul 
SM 5 Io! De ay an md 
s2 2E 
2 
LT AR AI 2 sh AT 
ND Ap Aa DH si AI HD 
- - 5 Serterd 2. » 4 kai AD 
3 | | | 


kes 


wu gd 


V3 Ae syaa AP nela CA 


Membaca surah Al-Bagarah Jo) : 1- 
Aa el des GD 
H3 (03 SAAT Dgn HAL Oglh ai 
us pi (erkOn) Jp Ogah Dll Di bniay 
3 an je Sai D Ori IR SE St 

s5 


Oa 2 Baba 4 3 


Membaca surah Gk pi lel : 255 (ayat kursi) 


Ya - 


aah aa Ka 
His sai Sia AN oma J 
Y5 GA aah SA VI us 
EP II Dale Gp sis Ogan 
Idi gag Uefihk 235 5 YANG 0 
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d. Membaca surah Al-Bagarah J2| : 285-286 


en PR Sta uc Le Bang PI Pr 
P - £ Sa Bi EN 5 ap eta — Gn 

ya JA S0 BY Alap A59 AK alg al 
- Is a ig 


- 


2 Pa Pan TE & 9 rta T 33 
, 3G Pa Ta MENGAN Ma 3 ta 


2 
| 


3 
ae SAR JP MLS US 3 We Us 3 G5 
Ie 2 : 
sai Coat og BL CAS 3 K5 ai 
ail je Unduh toa calo eh G 


NA 


Membaca surah Yasin |36| : 1-83 

“, na TN A & AN IT PNP ex, — 
Dora! Sad | DSA UI DG 
NUN MAN sa SOE Na AI AAA na Ni 
aa De Ia Dikin ae JS 


: p 
Lim & FG - 2 -—. Pe 2g AL Ang Fi 
Gb ad Dodit «8 aje: jus Lo L 


--£ 8 an OA oh Taun 
HA Uas Ul Moe N ab jas Is 
rena . “2 AE Oi ee 
ce Ea D Ogan 3 oESYI DB SESI 


SEN S3 AI SI ga ja Lol 

SBU WS Ai Gak Ia 
Le 33 ala GA UV LA, 
s3 Kasi @ali we 


A2 Ro Pa 


o: ola Ca LI! Haa Ne Aa 


EP Ga 


es 3 Ef At Eay Kn Saji TI 
Kab UI Iu Dea di eU, () 
many ennge A gas J ud 1 

Badut Aa ul Ta Se HD 
Di Gesta D arah 
AS By Talaga Ugal aging 
Inka eh LA HA 
Pas GAN Dogi OK Sah SE, Da3 


Peta « 


SI 3 ola V3 C3 Hata SBN 
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Is Wokat Ken Gg JAS 
dh Bi bsa ga Lala JB KI JSI 
Ia up Je Upi Uas en 
Brass S3 bada aa If 
os BEN Na in ja 
YA Di bisu 
213 Desekud taon Dara 
An ME Ge boh Getat LI SNI 2 
JA ai Ud Us oil 
Lg 03 ya Lu & opal G3 33 
IE sal path 3 Ssi asal Ela 
Tua Aam G3 JAN 3 LK ENI 
» BE ai Ten alas ag Bs (2 asal 
maa WS (ipa GP maid SD Osaka 
IS Ie Ea AN ea udi 
BS NU Ia dadali NS mail og it 


£ 210 


aa NI Karta Ui Ig 
(a 0 BTA 8 E UK Gi 2 20153 
BR Boh TU AE oh Ak ala 
2 Paper Tobi aa NA ae 
KA 03 Kumal Sp La J3 135 D se 
Yk Dar es ag H3 
K5 Celah Ja B5 Dek GE 
SI Pe Pagar ngk ak aa 


AN Dimana keji 


AS 


P PN - 333 3 3 
Ogbiag NG (aa Donna “5g Sendi Na 


z# 
ra 


sb DL “ala II S3 3 
je DG Sosis 3 II AI H3 aa 136 


Pen 
2 aa - 
' 


Lay & Ska Sa 
ai Du UN Gap Ke 


Da PL OB 2 


£ as at & 
u! D Os KH L y) YA NG Cah as 
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s3 
| 


An ur. Da ag SIA On 
LA IA DSA UNI Je Jul 


S3 Bajing Di 3 Ip ada Dosen 


Yo 3 5 an Sa 8 2 Oya el 


AS al en la SD Gilas pp (bl 
(a Hani HS Uu Al Uno D Lbep 
AI 333 mm (iba merit je At adi 


nana Je Cena Ali3 3 Dare IE Uu 


HS HD rei 36 LA Dane 
V3 Eaas Igalaral 3 AN NA MA 
sat BS LK uas D De 
Dana HI GE Us PEN EE 3 @ ajang 
Pi Do 013 33 
Alap UG 3 KU hp al Dua 
Ka lh Dora Ap Kai tua 


3 
Es 
F, 


NE dn fat K3 ag ai Uag a 


Per 


AI TIA Pr os Us para (a) 2“. 


pb Par ea na MB apes 
CAS Ul ag 3 Tit NB (Di Oapes 


GA li Gas (D Os 3 


Ju an nan Se bai ja 


Ra 


£ 


Uatisi Coal Kadas US SI La Ga al Sao 

HI Ja sai Te gu ang 3 Opi 
SA 2 333 15 Ii TI GE PAI AAN 
Mato Je jasa PN SAI JE cai 
ol Eh SSI SAT UI G3 IT HI as ck 
LA Lang call yaah BI oKE SA Osis 


L# 3-3 Pt PAN » 
CD Opa A3 2s IS 
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12. 


13. 
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EVALUASI DAN LATIHAN 
MENJAWAB SOAL-SOAL 


Bagaimana Adab membaca Al-Our'an ? Jelaskan ! 
Apa hukum membaca kalimat Isti'adzah ? Jelaskan ! 
Bagaimana cara membaca kalimat Isti'adzah ? Jelaskan ! 


Apa hukum membaca kalimat Basamalah dalam Al-Guran ? 
Jelaskan ! 


Bagaimana cara membaca kalimat Basamalah dalam situasi 


tertentu saat membaca Al-Ouran ? Jelaskan ! 
Bagaimana cara memulai bacaan dalam Al-Our'an ? Jelaskan ! 
Apa tujuan mempelajari ilmu Tajwid ? Jelaskan ! 


Apa hukum mempelajari dan mengamalkan ilmu Tajwid ? 
Jelaskan ! 


Apa hukum mempelajati dan mengamalkan ilmu Tajwid? 


Jelaskan ! 


. Apa yang dimaksud dengan Tahgig ? Jelaskan ! 
. Apa yang dimaksud dengan Tadwir? Jelaskan ! 


Apa yang dimaksud dengan Hadar ? Jelaskan ! 
Apa yang dimaksud dengan Makharijul Huruf ? Jelaskan ! 


14. 


15. 


16. 


17. 
18. 


19. 


20. 


21. 


22. 


23. 


24. 


25. 


26. 


27. 


Berapa tempat keluarnya huruf menurut pendapat umum 


Ulama ilmu Tajwid ? Jelaskan ! 

Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari rongga mulut ! 
Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari tengah tenggorokan ! 
Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari ujung tenggorokan ! 


Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari pangkal lidah paling 
belakang ! 
Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari pangkal lidah sedikit 
ke depan ! 


Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari tengah lidah dengan 
langit-langit ! 


Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari sisi lidah bertemu 
geraham atas ! 

Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari bawah sisi lidah 
setelah huruf dhad ! 

Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari ujung lidah setelah 
huruf lam ! 

Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari ujung lidah setelah 
huruf nun ! 

Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari ujung lidah bertemu 
gusi atas ! 

Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari ujung lidah bertemu 
ujung gigi depan atas ! 

Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari ujung lidah diantara 


gigi atas dan gigi bawah ! 
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28. 


29. 
30. 


31. 


32. 


33- 
34- 


35- 


301 


37: 


38. 
39. 
40. 


41. 
42. 


43- 
4d: 
45: 


46. 


47: 


114 


Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari bibir bawah bagian 
dalam bertemu dengan ujung gigi atas ! 


Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari dua bibir ! 
Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari rongga hidung ! 


Apa yang dimaksud dengan Sifatul Huruf secara etimologi 


dan terminologi ? Jelaskan ! 

Apa yang dimaksud dengan Jahr ? Sebutkan Hurufnya ! 

Apa yang dimaksud dengan Hams ? Sebutkan Hurufnya ! 
Apa yang dimaksud dengan Syiddah ? Sebutkan Hurufnya ! 
Apa yang dimaksud dengan Rakhawah ? Sebutkan Hurufnya 
: 

Apa yang dimaksud dengan Isti'la' ? Sebutkan Hurufnya ! 
Apa yang dimaksud dengan Istifal ? Sebutkan Hurufnya ! 
Apa yang dimaksud dengan Ithbag ? Sebutkan Hurufnya ! 
Apa yang dimaksud dengan Infitah ? Sebutkan Hurufnya ! 
Apa yang dimaksud dengan Ishmat ? Sebutkan Hurufnya ! 
Apa yang dimaksud dengan Idzlag ? Sebutkan Hurufnya ! 
Apa yang dimaksud dengan Tawassuth ? Sebutkan Hurufnya 
3 

Apa yang dimaksud dengan Layyin ? Sebutkan Hurufnya ! 
Apa yang dimaksud dengan Inhiraf ? Sebutkan Hurufnya ! 
Apa yang dimaksud dengan Takrir ? Sebutkan Hurufnya ! 
Apa yang dimaksud dengan Shafir ? Sebutkan Hurufnya ! 
Apa yang dimaksud dengan Tafashshi ? Sebutkan Hurufnya ! 


48. 
49 
50. 


51. 
52. 
53: 
54- 
55- 


56. 


57: 


58. 
59: 
60. 
61. 
62. 
63. 
64. 
65. 
66. 
67. 
68. 
69. 


70. 


Apa yang dimaksud dengan Oalgalah ? Sebutkan Hurufnya ! 
Apa yang dimaksud dengan Istithalah ? Sebutkan Hurufnya ! 
Apa yang dimaksud dengan Ghunnah ? Sebutkan Hurufnya ! 
Apa yang dimaksud dengan Idzhar ? Jelaskan ! 

Apa yang dimaksud dengan Idgham ? Jelaskan ! 

Apa yang dimaksud dengan Ikhfa' ? Jelaskan ! 

Apa yang dimaksud dengan Gunnah ? Jelaskan ! 

Apa yang dimaksud dengan Iglab ? Jelaskan ! 

Apa yang dimaksud dengan Halgi ? Jelaskan ! 

Apa yang dimaksud dengan Hagigi ? Jelaskan ! 

Sebutkan huruf-huruf Idzhar ! 

Sebutkan huruf-huruf Idgham bi-Ghunnah dan bila-Gunnah ! 
Sebutkan huruf-huruf Iglab ! 

Sebutkan huruf-huruf Ikhfa'! 

Apa yang dimaksud dengan Ikhafa' Syafawi? Jelaskan ! 

Apa yang dimaksud dengan Idgham Mimi? Jelaskan ! 

Apa yang dimaksud dengan Idzar Syafaw'i? Jelaskan ! 
Sebutkan huruf-huruf Ikhafa' Syafawi ? 

Sebutkan huruf-huruf Idgham Mimi ? 

Sebutkan huruf-huruf Idzar Syafawi ? 

Apa arti Mad ? Jelaskan ! 

Berapa macam Mad itu ? Sebutkan ! 


Apa arti Mad Thabi'iy ? Jelaskan ! 
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71. 
72. 


73: 


74- 


75: 


76. 


717: 


78. 


79: 


80. 


81. 


82. 


83. 
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Apa arti Mad Far'iy ? Jelaskan ! 

Bagaimana cara membaca Mad Thabi'iy ? Jelaskan dan 
berikan contohnya ! 

Bagaimana cara membaca Mad Far'iy ? Jelaskan dan berikan 
contohnya ! 

Apa yang dimaksud dengan Mad Wajib Muttashil ? Jelaskan 
dan berikan contohnya ! 

Apa yang dimaksud dengan Mad Jaiz Munfashil ? Jelaskan 
dan berikan contohnya ! 

Apa yang dimaksud dengan Mad Wajib Muttashil ? Jelaskan 
dan berikan contohnya ! 

Apa yang dimaksud dengan Mad '“Aridl Lissikun ? Jelaskan 
dan berikan contohnya ! 

Apa yang dimaksud dengan Mad Badal ? Jelaskan dan 
berikan contohnya ! 

Apa yang dimaksud dengan Mad Lazim Mutsaggal Kilmi ? 
Jelaskan dan berikan contohnya ! 

Apa yang dimaksud dengan Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi ? 
Jelaskan dan berikan contohnya ! 

Apa yang dimaksud dengan Mad Lazim Harfi Musyabba' ? 
Jelaskan dan berikan contohnya ! 

Apa yang dimaksud dengan Mad Lazim Harfi Mukhaffaf ? 


Jelaskan dan berikan contohnya ! 


Apa yang dimaksud dengan Mad Shilah @ashirah? Jelaskan 
dan berikan contohnya! 


84. 


85. 


86. 


87. 


88. 
89. 
go. 
91. 
92. 
93: 


94: 


95- 


96. 


Apa yang dimaksud dengan Mad Shilah Thawilah? Jelaskan 


dan berikan contohnya! 


Apa yang dimaksud dengan Mad Iwad!I? Jelaskan dan berikan 


contohnya! 


Apa yang dimaksud dengan Mad Tamkien? Jelaskan dan 
berikan contohnya! 


Apa perbedaan arti dari Mufakhamah dan Muraggagah ? 


Jelaskan ! 

Kapan huruf ra' ()) itu dibaca tebal ? Berikan contohnya ! 
Kapan huruf ra' ()) itu dibaca tipis ? Berikan contohnya ! 
Apa arti Oalgalah ? Sebutkan huruf-hurufnya ! 

Apa arti Oamariyah ? Sebutkan huruf-hurufnya ! 

Apa arti Syamsiyah ? Sebutkan huruf-hurufnya ! 


Bagaimana hukum bacaan huruf alif dan lam (J' ) apabila 
bertemu dengan salah satu huruf Gamariyah ? Jelaskan dan 
berikan contohnya ! 


Bagaimana hukum bacaan huruf alif dan lam (Jl) apabila 
bertemu dengan salah satu huruf Syamsiyah ? Jelaskan dan 


berikan contohnya ! 


Bagaimana hukum bacaan huruf alif dan lam ('J' ) jika 
bertemu Lafazh Al-Jalalah, sedangkan huruf sebelumnya 
fathah atau dhammah ? Jelaskan dan berikan contohnya ! 


Bagaimana hukum bacaan huruf alif dan lam ('J' ) jika 
bertemu Lafazh Al-Jalalah, sedangkan huruf sebelumnya 
kasrah ? Jelaskan dan berikan contohnya ! 
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97. Apa yang dimaksud dengan Lafazh Al-Jalalah ? 


98. Apa yang dimaksud dengan Lahn ? Sebutkan dan jelaskan 
pembagian Lahn ! 


99. Kesalahan umum apa saja yang biasanya sering terjadi saat 


membaca Al-Ouran ? Jelaskan ! 
100. Apa yang dimaksud dengan Wagf ? Jelaskan ! 
101. Apa yang dimaksud dengan Ibtida' ? Jelaskan ! 


102. Apa perbedaan antara Wagf  Ikhtibari dengan Wagf 
Intizhari ? Jelaskan ! 


103. Apa perbedaan antara Wagf  Idihirari dengan Wagf 
Ikhtiyari ? Jelaskan ! 


104. Apa yang dimaksud dengan Wagf Tam ? Jelaskan ! 
105. Apa yang dimaksud dengan Wagf Kafi ? Jelaskan ! 
106. Apa yang dimaksud dengan Wagf Hasan ? Jelaskan ! 
107. Apa yang dimaksud dengan Wagf Oabih ? Jelaskan ! 
108. Apa maksud tanda (2) dalam Wagf ? Jelaskan ! 
109. Apa maksud tanda (Y) dalam Wagf ? Jelaskan ! 
110. Apa maksud tanda (z ) dalam Wagf ? Jelaskan ! 
111. Apa maksud tanda («8) dalam Wagf ? Jelaskan ! 
112. Apa maksud tanda («d—) dalam Wagf ? Jelaskan ! 
113. Apa maksud tanda (£ ) dalam Wagf ? Jelaskan ! 
114. Apa maksud tanda ()) dalam Wagf ? Jelaskan ! 
115. Apa maksud tanda (c-) dalam Wagaf ? Jelaskan ! 
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116. 
117. 
118. 
119. 
120. 


121. 


122. 


123. 
124. 


125. 


Apa maksud tanda (&) dalam Wagf ? Jelaskan ! 

Apa maksud tanda ( «85 ) dalam Wagf ? Jelaskan ! 
Apa maksud tanda («) dalam Wagf ? Jelaskan ! 

Apa maksud tanda (5) dalam Wagf ? Jelaskan ! 

Apa yang dimaksud dengan Gharib Al-Ouran? Jelaskan! 
Apa yang dimaksud dengan Nagl? Jelaskan! 

Apa yang dimaksud dengan Isymam? Jelaskan! 

Apa yang dimaksud dengan Imalah? Jelaskan! 

Apa yang dimaksud dengan Saktah? Jelaskan! 


Bagaimana cara membaca ayat ini yang benar? Jelaskan! 
GEA Ol Tb au IYA AI et 
ba 5 Ka Na naa 2 
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126. 


D0 


Io 


ni sana, Has Yg Jd Si Ea Al 3 


2 SN Er ah 2. at Tag 


ari Ab Ale ja 3 3 Heli 3 ah 
Ti ant OA ga 3 


Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan Mad dalam 
Surat Al-Naba' ! 


BA cal Oei . OA 5 
Ka OBETG aus Si aa 
Fa LAI JI da 2 EA bikes Desi 
(3 Pia Gea 1333 bana @ Klas 31 tita 
da dsb At ia KA, 


aa u! SD BW K3 BD 2 533 ES E— an. aa BD 
| 


9 3 s3 Sa 2 bia 08 Ji 


P Tan trd 3, P— PA 
JH H3 D 23 SSK sEsaN 33 (— 
Gea NN ol DE IN 


9 5 WB Oa Y (G3 Gl K3 Ge 3 Ce 


v 
Yr 
AN 


DI DEA RI Dk 
sana Las Bb era 
3 Ki, Ba Pen 2 bias 


P4 


2 
« # 
8 Pn - s 


Hai wu Mo 
5 Dk Abs ii Lis Y 
Otka AL 0G FI AN Sae 
SNI SAI Us Kadi, an) Asa ah 
AL ea Hani dl - Na J8 YAI 3 
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127. 


122 


-. 


aj 


18) 


Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan Mad dalam 
Surat Al-Naziat ! 


5 2 £ £ 5: aa PAN SEA La 
SN 5 seb, Bui oli 
TA £ Bae 220- ng EA) - 2 ,- 
DD Dae Dk DE 
8. 2 Tm TA re ln AAL #75... Sl NA 5 

T an KE IoT LM Aa NN Gaara 
BI 3 U9S937I LsI ain (Di data La asi D2 
Pan An aa aga an na Bt asu 2 #7 SALE na 
Dies SI uu Wat Les US lssl 


pa BD 3 


Sa Em sa Ah Pa PA Lana 
Sisil Im Di ALL aa Bb ND 33593 5 GA kb 


2 Sab pa JL 203 2856 SB) Iaga Ega 
Pol ya Dub aa IAI 
Dai Dag Ijah Di 
NG 2S JET an JAN AS Ll Uus 


Uu 


6 In 
Y2 


Id abi, Dea LA Dl ce 
2 DS NG DKP Ah 
De Akik Ak ul 
Sin S3 RI Al ore BB BKN, 
CG Med Mega 
sei wuih Dab 


yP Gia! P3 A3 Alih Be uya Uh Asi 


— 


KAI yo Welas Ds yi ip D shi 

TAN IPA Tel Pa c' Aan Hr Lang « si 

Tepa E5 II pd oa Cal Bh Lraja OBI 

KE #“ | ag . : 2 aga Tm 

Ha 1 RS (Di KAL ya jaka Sal Us Wi 
P3 
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128. 


D4 


aj 


n 


Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf nun 


sukun (&) dan tanwin (— ) dalam Surat Abasa ! 


E 20 3g — £ G - 

Sa Pa na Sa Tt-ae 2 

D NI atu DI 
# aa Pa te 
| -& T Sl aa -. Tar na Pala 

5 dahi Saul (Di 

DES. 21 Dor 
Gd. CE. 2. 5 UB AN aa aan EL 

$ « AA pd 

rs YI On Lag 3 (Sin 0 LI 


S6 DE Dead 
3 Dias GA Sal Dek 


Ab DA ab Gia DU bunyi 


s 


Na sea Dina ana Setan . 
D Ke #UJI Un UI Dub JJ on Ah 


- 


: 4 a— San 2 NA s1 
Lg DE 3 usb D Ga GAN Kana 5 


Ae Ka AG ERA  OO2A PE 
23 (W Ue Gplag 13 bg (MW 233 


AG — £ 8 


2 - AA 2 2:2 5 - Pe Pe 
Dll le Ip DA ka 26 


#8 Dp P— £ “3 - n—- £ 7 2 2 A3 Ta 
Ain Dai ah Me Ia 


LB OA 


- Anag2 0323 S3 Baek AE IA (BI Iyan Aga 


125 


129. 


D6 


220 3, 22 20 AS - : 


2. & 8: KIA 8 gx 2 Ag F#m 8.5 21 
Si AI ALI G3 lahan (DP Cas 


“a AN 
HUI 


J. 
Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf alif dan 
lam (dd!) atau Lam Tar'rif dalam Surat At Takwir! 


B5 AL ni Bp Wet ba 
das IS Wi edbe Ita II Dean JI 
A3 mi B5 DEAL S5 Des 
Ob mes eb mela 
SA IS ae LAN Gp Dee GA 


Sp Ui Ca Se Os 
SI Jai De di DL ai & 
ds Ob D3 3 Sa D it 
SA Dt ee Da 
SN 15 Ih DO KL Doel 
Ipa ja U3 TI) gaes ai Je ja 13 D oi 


25 Y) 33 Ol (a Daan s6 (— PI gpa 


wu 


BL ae PN Na A2 mn 3 - Pr 
| PAN Nana ea Lam, 22 £ | 2 f Ka #, r 
(3 (SA :: (av P 
£ 9s 9 C2) La NO) 2 £ - ) “ 2 
“ ado 2 £ 
, 2 Ta | 
. 
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130. 
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Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf mim 
sukun ($) dalam Surat Al-Ifhtithar! 


33 BD AI LI 3 es ALI 5) 
Dag AT Da Il Er DI 
HA Uap LE asi CB @ehe 
WC la GUA sal H 
SE Ih Doal op yu K Gas 
Dik Loji On US Owud 
Wal BD SAI Ap —D 3 SAI 


Pa 


ACA 


AI KENIU Dil ea Dona 


ai 


PJ SE en ana P3 


T ? 


SS n 


o 


D0 3 


kj 
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131. 


130 


Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan Mad (“) 
dalam Surat Al-Muthaffifin ! 


Ganas oi 3 JI 1S| sai A5 3 25) 3 Hr 
OS oes Yi 2 Dapat 233 B1 mal 10 “ 


d2 3 


LD LA Eka Dead Dorna 
s5 @ eta BN Sy D edi 
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Sa PE Ta Wo 
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SS n 


131 


132. 
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Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf nun 


sukun (&) dan tanwin (—) dalam Surat Al-Insyigag ! 


SNI 15I3 Oi Be asi AAS 15 


aa NAN AN SA na ob MA AA Aka Ga NE AN AE 
DAS 3 Del 3 Lem Dean 
CB Garli GS UJI aU SI Lgi, 
z# Sp ALAN ag - 3 Pn at Pa £ 2 
Inai lo make “5 “sn Tgpana 


Inn aerddg an nn 
3 ah Dah syaa apanya: 
09 ae GMN 2 GA Bp Dab TA 


3 DK 9 Deal Ya »$ 


an gi ra 
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133. Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf mim 


134 


sukun (&) dalam Surat Al-Buruj! 


ml Gold Oma hah 


SAT UT Anie JB Dis 
benda bak U Je D3 EAN GD 
aa ja Ab iyah: ON ai AU DK 
tea IS Je, No AU Sa 
AB ah se 15 oa LI Duh 
ca D1 Ma Oia pk Sa AA Ia 

KN Boo SE AA IA Ulat 

aa An) S3 anal Lp Gas OI Di al 
kada 35 R3 3333 Gaal yag Si La Lean 
BD? Sen ae ala Tia (e kar uts ( 
“ s Pa LA Did 2 333 bea 


rp 4 
Na 


2 . La, : T- 
3 BIL US AU DE 


Hi 


& 


ma 


Kn 
R9 
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on 


-. 


Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf nun 


sukun (&) dan tanwin (H) dalam Surat Al-Tharig! 


AI GOL wabh Lah 
Ge bb Hae Gel as Pol tab 

re. LT -. 1 8 Zee Ta P : 4 
lal ru Opo Mob 


» ga 3 e -- 23 Ka s Lah —5 2 
Hal B3 Di aa IS ol Dodi 
Sea ai aa NA Lan La MI LS 
DE ek Del GP IL Di 
aU Dls al D aa CK PNG 
Sa Ge Aa na 
da BIL 2151 LS OA 3 JAL 


A20 


SA melanin 
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135. Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan Mad (“) 
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dalam Surat Al-'Alaa ! 
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j. 
Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf nun 
sukun (&) dan tanwin (H—) dalam Surat Al-Ghasyiah ! 
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J. 
Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf mim 
sukun (@) dalam Surat Al-Fajr ! 
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. Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf nun 


sukun (&) dan tanwin (H—) dalam Surat Al-Balad! 
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J. 
Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf alif dan 


lam (0!) atau Lam Ta'rif dalam Surat Asy-Syams! 
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J. 
Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf nun 


sukun (&) dan tanwin (H) dalam surat Al-Lail ! 
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Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf nun 
sukun (&) dan tanwin (—) dalam Surat Al-Dhuha ! 
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j. 
Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf nun 


sukun (&) dan tanwin (— ) dalam Surat Al-Insyirah ! 


ea Shan AN Ke Pa 5. Pen On dna #8 TAS 7 zr? AR 2 

SI D bg Ds K3 D Dae DI OB AI 

Cas asli aa Op DU kai Di ek gais 
2 IIA 


J3 AD mb Ea Ika De EU) s 


T ? 


an 


i. 
143. Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf alif dan 
lam (0!) atau Lam Ta'rif dalam Surat At-Tin! 
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144. Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf mim 
sukun (@) dalam Surat Al-Alag! 
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146. 


Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf nun 
sukun (&) dan tanwin (H—) dalam surat Al-Gadr! 
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Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan Mad (wa) 
dalam Surat Al-Bayyinah ! 
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147. Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf alif dan 
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lam (dd!) atau Lam Ta'rif dalam Surat Al-Zalzalah ! 
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. Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf alif dan 


lam (0!) atau Lam Ta'rif dalam Surat Al-'Adiyat! 
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J. 

Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf nun 
sukun (&) dan tanwin (— ) dalam Surat Al-Gariah! 
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j. 
Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan Ghunnah 
dalam Surat At-Takasur! 
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J. 
Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf alif dan 
lam (dd!) atau Lam Ta'rif dalam Surat Al-'Asr ! 
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152. Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan nun sukun (&) 
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dan tanwin (#— ) dalam Surat Al-Humazah! 
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j. 

Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf nun 
sukun (&) dan tanwin (H—) dalam Surat Al-Fill! 
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j. 

Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan Mad (“) 
dalam Surat Al-Ouraisy! 
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i. 
Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf alif dan 
lam (d'!) atau Lam Ta'rif dalam Surat Al-Ma'un! 
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156. Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf alif dan 
lam (d'!) atau Lam Ta'rif dalam Surat Al-Kautsar! 
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i. 
157. Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan Mad (“) 
dalam Surat Al-Kafiruun! 
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j. 

Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan Mad (“) 
dalam Surat An-Nahsr ! 


3 Dri Hr D hg - AI | 53 AE 1S| 
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J. 

Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan Oalgalah 
dalam Surat Al-Lahab! 
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160. Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan Oalgalah 


161. 


dalam Surat Al-Ikhlas! 


& Se MA aka 5 5 364 Se Esa 33 
D dp Ip ak JS Dl Dul Ml ja 
8. B2 - 


P 


T 


i. 
Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan Oalgalah 
dalam Surat Al-Falag! 
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J. 
Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf alif dan 
lam (0!) atau Lam Ta'rif dalam Surat An-Nas! 
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